CHAPTER 1 KEARIFAN 


"Pulanglah kalian!!! Apa pun yang kalian lakukan padaku, 
aku tidak akan menuruti perintah raja." 


"Putri Giania ..., membawa anda kembali ke kerajaan adalah 
tugas yang diberikan kepada kami, kami tidak akan 
semudah itu menyerah." 


"Sudahlah Ivan, percuma bernegoisasi dengannya, kita 
bawa paksa saja dia. Kalian berdua cepat seret tuan putri 
kemari dan ikat kedua tangannya." 


"Tidak akan semudah itu!" 


Aku pun mengeluarkan pedang yang sejak awal 
kepergianku dari istana terus aku sarungkan. Ini adalah 
pilihanku, akan kuhadapi mereka. Pedang ini memang 
terasa lebih berat dari pedang yang biasa aku pakai ketika 
latihan. Tapi hal ini sama sekali tidak akan mengurangi 
sedikit pun kemampuanku. 


Melihatku yang sedang bersiap bertahan dengan pedang 
yang aku genggam kuat dengan kedua tangganku, dua 
prajurit itu pun terlihat sangat terkejut kemudian 
menghentikan langkahnya. 


"Jangan berhenti, cepat tangkap dia hidup atau mati!" 


Setelah mendengar perintah dari pria yang bernama Ivan 
itu, dua prajurit pun langsung mengeluarkan pedangnya 
dan bersiap untuk menghadapiku. Dengan keahlian pedang 
yang aku pelajari selama ini, kalau hanya dua prajurit aku 
masih yakin bisa bertahan dari serangan dua prajurit itu. 


"Teng ... Teng ... Teng ..." 


Aku tepis semua serangan pedang yang dua prajurit itu 
arahkan padaku. Sedikit pun celah dan kesalahan yang 
prajurit itu lakukan, akan benar-benar aku manfaatkan 
untuk menyerang balik. Tapi dua prajurit itu sepertinya 
benar-benar terlatih. Mereka tak sedikit pun memberikan 
kesempatan kepadaku untuk melakukan serangan balik. 


Serangan mereka terasa semakin kuat dan cepat. Jika terus 
seperti ini, aku akan kalah. Ternyata kemampuan pedangku 
masih jauh di bawah kemampuan dua prajurit itu. Tapi aku 
tidak akan kalah, akan aku lakukan apa pun untuk 
mengalahkan mereka. Sambil terus menepis serangan 
mereka, aku pun berusaha untuk menatap kedua mata dari 
salah satu prajurit itu. 


"Sleep in sad... sleep deep and breath ... our heart like evil 
of art..." 


Aku merasakan angin berhembus dengan kencang dari arah 
belakangku dan aku benar-benar merasakan dingin di 
bagian pundakku. Sambil terus menatap kedua mata dari 
salahsatu prajurit itu, aku pun terus mengucapkan ayat 
hina. 


"Brak sen 


Salah satu prajurit itu langsung terjatuh dan sepertinya 
tidak sadarkan diri. Prajurit yang satu lagi pun terlihat 
sangat terkejut. Kesempatan ini tidak akan aku sia-siakan. 
Aku pun langsung melakukan serangan balik. Aku ayunkan 
pedangku, ke arah pedang prajurit yang masih berdiri. 
Pedang prajurit itu langsung terlempar cukup jauh. Spontan 
prajurit itu langsung mundur dan terlihat memasang kuda- 
kuda dengan posisi bertahan. Melihat hal itu aku pun 
langsung bergerak melompat ke arah belakang untuk 


bertahan kembali. Aku tidak bisa gegabah, ini adalah 
pertarungan nyata, aku harus merencanakan sesuatu. 


"Ivan apa kau tahu hal ini?" 


"Iya Charls, itu sihir hina ..., ternyata memang benar apa 
yang Raja curigai selama ini" 

"Tapi, ... dia seorang putri, tidak mungkin ... ini tidak 
mungkin ..." 


"Charls, aku rasa ini di luar dari kemampuan kita, tapi aku 
tidak akan semudah itu menyerah. Hasil adalah segalanya, 
akan kubawa tuan putri pulang. Semua prajurit bersiap dan 
kepung tuan putri." 


Walapun dari jarak yang cukup jauh, aku masih bisa sedikit 
mendengar suara dari percakapan dua kapten pasukan itu. 
Sepertinya mereka tidak mau menyerah. Aku baru tersadar 
posisiku saat ini sedang terpojok. Pasukan berjumlah 20 
orang itu sedang mengepungku dan saat ini terus berjalan 
sambil mengarahkan pedangnya ke arahku membuat aku 
tidak mempunyai pilihan lain selain terus berjalan mundur 
sampai akhirnya punggungku menabrak sesuatu dan 
menghentikan langkahku. Di belakangku ternyata berdiri 
sebuah pohon raksasa. Untuk sesaat aku berpikir mungkin 
inilah akhir hidupku. 


Ayat yang berhasil aku gunakan tadi, itu adalah percobaan 
pertamaku setelah aku mempelajarinya secara diam-diam di 
Istana. Saat ini lidahku benar-benar kaku, aku sama sekali 
tidak bisa mengucapkan sesuatu. Aku tak tahu akibat dari 
ayat itu ternyata bisa membekukan kemampuan bicaraku. 
Aku tidak bisa mengucapkan ayat hina itu lagi sekarang. 
Apa yang harus aku lakukan? 


Tiba-tiba suara terdengar, suara seseorang 


" Hei nona, apakah kau baik-baik saja?" 


"Kalian semua hentikanlah, sepertinya nona ini tidak mau 
menuruti perintah kalian, kalian pulanglah dan biarkan 
nona ini pergi " 


Kemudian ... 
"Brak a 


Seseorang tiba-tiba muncul dan berdiri di depanku. 
Sepertinya dia langsung turun dari cabang pohon yang ada 
di belakangku ini. Aku tidak tahu orang ini. Suara tadi 
mungkinkah itu suara orang ini? Apakah orang ini datang 
untuk menolongku? 


"Nona apa kau baik-baik saja? Hidungmu berdarah ..." 
"A E a EON a Sa 


Aku masih belum bisa bicara, lidahku masih sangat kaku 
untuk bisa aku gerakan dan berbicara. 


"Kau masih belum bisa bicara ya?" 


Aku yakin apa yang aku dengar barusan. Sepertinya dia 
tahu kondisi aku saat ini. Apakah dia tahu soal sihir hina? 


"Nona, aku tahu...." 


Tanpa menghiraukan  prajurit-prajurit yang tengah 
mengepungku, orang ini dengan tenangnya terus 
mengajakku bicara. Siapa sebenarnya orang ini? 


Sambil terus berbicara orang itu kemudian membalikan 
tubuhnya dan mengambil sehelai kain kecil dari kantong 
celananya kemudian mengusap dan membersihkan darah 
yang menetes dari hidungku. 


"Aku tak bisa membiarkan ini terjadi, seorang wanita di 
kepung dan di serang oleh banyak prajurit, rasanya sangat 
tidak adil. Nona, anda beristirahatlah sejenak, duduklah 
sambil bersandar ke pohon dan ... nikmatilah pertunjukanku 
ini" 


Mata pria ini, ... indah ... 


Tak pernah aku melihat mata seseorang seindah ini, seperti 
batuan berkilauan. Aku terus berusaha untuk berbicara 
padanya tapi lidahku masih tidak mampu untuk ku gerakan. 
Berusaha untuk mengingatkan, lalu aku arahkan jari 
telunjukku ke arah  prajurit-prajurit yang hendak 
menangkapku. 


Setelah mengusap darah di hidungku dengan sapu 
tangannya, pria itu pun berbalik dan melihat ke arah 
prajurit-prajurit itu. 


"Kalian pergilah ... gadis ini tidak mau mengikuti kalian." 
"Siapa anda? berani-beraninya menghalangi kami." 
"Aku hanya seorang pengembara, namaku ... " 


"Ccck ... banyak bicara, kalian semua serang dan habisi 
bajingan itu!" 


"Haah ... Ivan ... hari ini sepertinya kau sedang badmood ..." 
"Diam kau Charls!!!" 


Setelah mendengar perintah dari Ivan, dua puluh prajurit itu 
pun serentak menghunuskan pedangnya dan berlari ke arah 
pria tadi berniat untuk membunuhnya. Namun .... 


"Crraaat ..." 


"Bruk pau 
"Craaaaaat ..." 
"Trak Tn 


Aku benar-benar tidak percaya dengan apa yang aku lihat 
saat ini. Darah menyembur ke mana-mana. Suara retakan 
tulang, jatuhnya tubuh manusia, kepala yang 
menggelinding di tanah. 


"Kyaaaaaaa ..." 


Aku pun berteriak sekuat tenaga, seakan lupa akan lidahku 
yang sedang membeku. 


"Tidaaaak ... apa yang kau lakukan?" 


Seketika pria itu menghentikan serangannya, sedikit lagi 
sepertinya dia akan memenggal pria yang bernama Ivan itu. 
Namun teriakanku barusan menghentikan gerakannya. 
Tersadar melihat pria itu menghentikan gerakannya, pria 
yang bernama Ivan dan Charls itu langsung berlari dan 
menaiki kudanya untuk meninggalkan semua pasukannya 
yang telah mati. Tidak memperdulikan Ivan dan Charls yang 
telah pergi, pria itu menolehkan kepalanya mengarahkan 
tatapan matanya ke arahku. Mata itu... bibir yang sedang 
mengucapkan sesuatu ... ayat hina ... 


CHAPTER 2 KEARIFAN 
"Emmm AN 


Walau terasa agak perih, perlahan aku pun membuka 
mataku. Terlihat cahaya kuning kemerahan di depanku dan 
aku pun merasakan kehangatan di sekitarku. Sedikit demi 
sedikit pandanganku pun menjadi lebih jelas, di depanku 
aku melihat api unggun kecil dan dua tusukan ikan yang 
sedang di tancapkan di pinggir api tersebut. 


"Kau sudah bangun?" 


Aku tahu suara ini, bagaimana ini? Apa aku harus pura-pura 
tetap tidur agar aku nanti bisa kabur. 


"Kruuuuuk ... kruuuuuk ..." 


"Aku tahu kau lapar, ayo kita makan. Sepertinya ikan 
bakarnya sudah cukup masak untuk kita makan" 


Aku tahu suara itu bersumber dari sebelah kanan posisiku. 
Aku tak mau menatap matanya lagi. Sambil terus menjaga 
pandanganku dan menatap ke arah api unggun, perlahan 
aku bangun dari posisi terbaring ke posisi duduk. Aku pun 
duduk sedikit menundukan kepalaku memalingkan tubuhku 
ke arah kiri. 


"Anda, ... kenapa anda menolongku?" 
"... mmm... ikan bakar ini enak Iho" 
"Kruuuuuk ... kruuuuuuk ..." 


"Ini ikan bagianmu, ayo ambil dan makanlah!" 


Dari arah kanan aku melihat tangan pria itu yang sedang 
memegang tusukan ikan bakar. Tanpa merubah posisi 
tubuhku, aku segera mengambil ikan itu dan memakannya. 


"Hahaha ... aku tahu kau lapar. Ketika kau pingsan aku terus 
mendengar suara perutmu itu. Hahaha ... ayo makanlah, jika 
masih lapar, makanlah bagianku juga, aku sudah makan 
tadi." 


Benar yang dikatakan pria itu, aku memang sedang 
kelaparan. Aku pun menyesal kenapa aku tidak membawa 
sedikit pun bekal makanan. Haah sudahlah, bersyukur saat 
ini Tuhan masih memberikan makanan untuk aku nikmati. 


"Kau tahu, ... ah tidak, kau selesaikan dulu saja makanmu." 


Sepertinya pria ini ingin mengatakan sesuatu. Siapa 
sebenarnya dia? Kemampuan bertarung dia, baru kali ini 
aku melihat pertarungan seperti itu. Aku sama sekali tidak 
menyangka dua puluh prajurit itu bisa dibunuh dengan 
secepat itu. Benar-benar cepat, mataku sama sekali tak bisa 
mengikuti pergerakkannya. Apa dia seorang Master? Atau 
seorang pemburu? Oh iya, dia pernah mengatakan kalau dia 
seorang pengembara? Tapi dari pakaian yang dia kenakan, 
aku tahu aku pernah melihat pakaian itu. Aku rasa dia masih 
penduduk negara ini. Tapi pakaian itu, aku rasa aku sering 
melihatnya. Di saat seperti ini aku tidak boleh panik, 
walaupun aku takut. Aku harus berusaha tetap tenang, pria 
ini sepertinya berbahaya. 


"Ummm ... terima kasih atas makanannya. Aku rasa satu 
ikan ini saja sudah cukup. anda tidak perlu memberikan 
ikan anda kepadaku." 


"Jangan sungkan, aku sudah makan kok, aku sudah tidak 
lapar. Oia kau tahu, ..." 


"A ... a... apakah aku boleh bertanya sesuatu?" 
"O ... O oia silakan ..." 
"Kenapa anda menolongku?" 


"Pertanyaan yang tadi ya? Aku hanya ingin menolong saja. 
Seperti yang aku katakan saat itu, aku tidak bisa 
membiarkan seorang gadis seperti anda bertahan sendirian 
itu sangat tidak adil." 


"Tadi anda mengatakan bahwa anda ini seorang 
pengembara. Benarkah itu?" 


"Begitulah ... Karena sekarang kau sudah bangun dan 
sepertinya orang-orang yang telah mengejarmu itu telah 
pergi, aku rasa sudah saatnya aku pergi. Sampai jumpa 
nona..." 


Pria itu melambaikan tangannya padaku, bersamaan 
dengan langkah kakinya yang terus menjauhiku. Hanya 
punggungnya yang semakin menjauh itu yang dapat 
terlihat oleh mataku. Semakin jauh hingga akhirnya 
menghilang dari pandanganku. 


Entah berapa lama aku telah tertidur tadi, langit tampak 
mulai menghitam yang menandakan waktu akan menginjak 
malam. Aku menatap ke arah api yang masih menyala 
menghangatkan tubuhku yang mulai kedinginan. 


"Haah ... Aku lupa mengucapkan terima kasih padanya ..." 


Meskipun aku menggumamkan rasa penyesalanku ini, tapi 
tampaknya semuanya percuma karena pria itu ... Dia telah 
pergi dan mungkin tidak akan pernah ku temui lagi. 


"Aduuuh ..." 


Rasa sakit yang aku rasakan di sekujur tubuhku telah 
membuatku mengurungkan niatku untuk berdiri. 
Pertarungan tadi cukup membuat tubuhku babak belur. Jika 
mengingat pertarungan tadi, aku tidak pernah menyangka 
aku akan benar-benar menggunakan ayat hina itu. 
Mungkinkah di masa depan nanti aku akan menjadi seorang 
penyihir? Seorang penyihir yang sangat dibenci karena 
memiliki kekuatan yang terkutuk. 


Pria itu ... Pria penyelamatku yang sama sekali tidak ku 
ketahui namanya, aku yakin dia pun seorang penyihir. Jelas 
dia seorang penyihir yang hebat karena dalam sekejap dia 
mampu mengalahkan para prajurit istana itu. 


Istana ... Tempat itu telah mengingatkanku pada sang raja. 
Aku telah mengecewakannya, aku telah melakukan dosa 
besar karena telah mengkhianatinya. Tapi dengan segenap 
jiwaku, aku tidak menyesali hal ini. Inilah yang aku 
inginkan, sebuah kehidupan bebas tanpa ada satu pun 
aturan yang mengikatku. 


"Hmmm ... Ke mana aku harus pergi?" 


Gumaman itu terlontar dari mulutku, tentu saja tanpa ada 
seorang pun yang mampu menjawabnya selain diriku 
sendiri. 


Hai ini cerita baru saya. mohon dukungannya dengan 
vomentnya ya supaya author tambah semangat 
nulisnya. 


CHAPTER 3 KEARIFAN 


"Culilit ... Cullit ... Cullit ..." 


Suara burung yang saling bersahut-sahutan itu telah 
membuat mataku yang enggan untuk terbuka ini, dengan 
terpaksa harus terbuka. Sinar matahari yang memancar 
dengan terang itu seketika menyilaukan mataku. 


Perlahan aku terbangun dari posisi berbaringku. Tatapan 
mataku menerawang menatap sekeliling. 


"Aku masih berada di sini, tanpa arah tujuan ..." 


Sekali lagi sebuah gumaman keluar dengan sendirinya dari 
mulutku. Sebuah ucapan yang hanya aku seorang yang 
mampu mendengarnya. 


"Kruuuuk ... Kruuuuk ... Kruuuuk ..." 


Sebuah suara yang tidak asing terdengar dari perutku. Aku 
meremas perutku sambil merintih menahan rasa sakit yang 
berasal dari perutku yang tidak dapat diajak kerja sama ini. 
Aku yakin ... Baru semalam aku sudah mengisi perut ini 
dengan ikan bakar pemberian pria misterius itu. Dan 
sekarang ... Dalam hitungan jam saja dia telah kembali 
meraung meminta untuk diisi. 


Jika aku berada di istana, saat ini semua aneka makanan 
lezat pasti sudah terhidang di depan mataku. Sejujurnya 
aku merindukan makanan-makanan istana itu. 


Secepat mungkin aku menggelengkan kepalaku, sudah aku 
putuskan untuk meninggalkan semua kehidupanku di 


istana. Betapa bodohnya aku karena masih membayangkan 
makanan istana yang jelas tidak mungkin dapat aku nikmati 
lagi. 


Dengan lemas aku memaksa tubuhku untuk berdiri. 
Meskipun dengan susah payah, tapi akhirnya aku berhasil 
berdiri. Tubuhku terasa kaku, namun sekali lagi aku 
memaksanya untuk bergerak. Beruntung aku masih 
memiliki kemampuan untuk mengendalikan tubuhku ini. 


Perlahan ... Dengan sangat perlahan ... Aku berjalan tanpa 
tujuan. Hanya satu yang ada di pikiranku sekarang, aku 
ingin secepatnya menemukan air untuk minum. 
Dibandingkan rasa lapar ini, bibirku yang kering karena 
kehausan ini jauh lebih membuatku merana. 


Untuk pertama kalinya dalam hidupku, aku merasakan 
kelegaan sebesar ini ketika aku menemukan sebuah sungai 
yang membentang luas. Dengan terburu-buru aku 
menghampiri sungai itu. Tanpa keraguan sedikit pun, aku 
meminum air sungai itu. Rasa haus ini akhirnya terpuaskan 
hanya dengan sekali tegukan. Air ini sangat menyegarkan. 


"Sungguh menyedihkan seorang putri raja meminum air 
sungai yang kotor." 


Detik itu juga mataku terbuka dengan sangat lebar, sebuah 
suara yang sudah tidak asing lagi di telingaku, terdengar 
dengan jelas sedang mengejekku. Aku menoleh ... Dan kini 
aku tengah menatap lurus ke arah depanku. Tampak berjajar 
begitu banyak prajurit istana yang mengenakan pakaian 
tempur mereka. Tidak ketinggalan senjata mereka 
bertengger di pinggang mereka bersiap untuk menerkamku. 


"Putri ... Kali ini aku membawa lebih banyak prajurit. Jangan 
melawan lagi, aku tidak ingin menyakiti anda seperti 
kemarin." 


"Ivan ... Kenapa kau terus mengejarku?" 


"Kenapa? Aku yakin sekalipun aku tidak menjawabnya, anda 
pasti sudah mengetahui jawabannya." 


Aku hanya terdiam dengan tatapan mataku yang lurus 
menatap ke arah Ivan dan pasukannya. 


"Kembalilah ke istana, Sang Raja pasti akan mengampuni 
anda. Jangan melawan lagi putri." 


"Like fire the wind blow with anger... the evil sleep the evil 
wake the evil laugh" 


Tatapan mataku tertuju pada sepasang mata Ivan, sedetik 
kemudian angin itu kembali berhembus dengan kencang, 
bahkan lebih kencang dari sebelumnya. Angin itu menuju 
lurus ke arah Ivan, Ivan terlihat sangat terkejut namun jelas 
dia tidak memiliki kekuatan yang cukup kuat untuk 
menahan serangan dari ayat hina yang baru saja aku 
bacakan. Ivan terpental dan tubuhnya membentur sebuah 
pohon. 


Semua pasang mata tengah menatap ke arah Ivan yang 
sedang merintih kesakitan. Kesempatan ... Kesempatan 
emas inilah yang sejak tadi aku tunggu. Aku berlari 
menerobos air sungai untuk melarikan diri dari mereka. 
Beruntung air sungai ini tidak terlalu dalam sehingga aku 
mampu untuk terus berjalan menyeberanginya. 


"Kejar dia ... Kali ini jangan biarkan dia lolos ... Gunakan 
kuda kalian, tangkap dia....!" 


Aku mempercepat lariku, meskipun sulit berlari di dalam air 
tapi saat ini bukanlah saat bagiku untuk mengeluh apalagi 
untuk menyerah. 


"Cepatlah ... Cepatlah ..." 


Berharap di dalam hatiku agar aku segera tiba di ujung 
sungai ini. Satu langkah lagi maka aku akan berhasil tiba di 
batas sungai ini. Suaraku tidak bisa keluar karena efek dari 
pembacaan ayat hina tadi. Selain itu, darah kembali keluar 
dari hidungku. Akan tetapi, berdasarkan pengalamanku 
kemarin rasa kaku ini hanya sebentar saja aku rasakan. Aku 
yakin tidak lama lagi suaraku akan kembali dan aku bisa 
kembali membacakan ayat hina untuk menghentikan 
mereka. 


Seketika itu juga, begitu kakiku menyentuh tanah, aku 
berbalik. Sekelompok prajurit dengan menunggangi kuda 
mereka menerobos memasuki air sungai mencoba untuk 
mengejarku. Kuda-kuda itu tampak ketakutan, tapi 
penunggang mereka mencambuki mereka sehingga 
membuat kuda-kuda itu melawan rasa takut mereka dan 
terus berlari menyusuri air sungai itu. 


Mustahil aku bisa melarikan diri dari kejaran kuda-kuda itu 
yang jelas memiliki kemampuan berlari berkali lipat dariku. 
Bagaimana caranya untuk menghentikan mereka? 


Kepanikan dan ketakutan menyelimuti tubuhku. Ayat hina ... 
Saat ini hanya itulah yang terpikirkan olehku, satu-satunya 
kekuatan yang mampu menyelamatkanku ... 


Tatapan mataku tertuju pada air sungai yang mengalir 
dengan perlahan di depanku. 


"The nature ... Living ... Wake up ... Dancing ... Crushing ... 
The evils always love the arts..." 


Dengan perlahan ... Meskipun dengan perlahan aku melihat 
aliran air itu mulai berjalan cepat ... Lebih cepat dan 


semakin cepat hingga terbentuklah sebuah ombak besar 
dari arah kananku. 


"Wuaaaaaaa ... Apa itu? Kenapa bisa ada ombak besar di 
sungai ini?" 


"Wuaaaaaa ... Tolong ... Tolong kami ..." 


Prajurit-prajurit itu menjerit ... Berteriak ... Meronta-ronta 
meminta pertolongan. Begitu pun dengan kuda-kuda yang 
mereka tunggangi. Mereka mengikik ... Merintih ... Berlarian 
mencoba untuk menyelamatkan diri." 


Akan tetapi ... 
"Byuuuuuuuuuur ..." 


Usaha mereka sia-sia, ombak besar itu telah melahap 
mereka. Menenggelamkan mereka tanpa menyisakan satu 
pun yang selamat. Apakah aku telah membunuh mereka? 
Penyesalan sempat menyelimuti hatiku, tapi aku tersadar ... 
Hanya inilah cara yang bisa aku lakukan untuk 
menyelamatkan hidupku. 


Aku kembali meneruskan langkah kakiku yang sempat 
tertunda. Aku berlari secepat yang aku bisa. Sejujurnya aku 
tidak ingin menyakiti siapa pun lagi, karena itu aku tidak 
berhenti. Aku terus mempercepat lariku ... 


CHAPTER 4 KEARIFAN 


"Haah ... Haah ... Haah ..." 


Sudah cukup lama aku berlari, hingga nafasku rasanya 
terhenti. Aku bersender pada sebuah pohon dan sesekali 
mataku menatap ke arah belakangku. Beruntung 
tampaknya mereka menyerah untuk  mengejarku. 
Seharusnya mereka merasa takut menyaksikan rekan-rekan 
mereka telah lenyap ditelan oleh ombak itu, aku berharap 
mereka akan jera dan berhenti untuk mengejarku kali ini. 


Nafasku terasa sesak, aku mencoba untuk duduk sambil 
meluruskan kedua kakiku. Inikah pengorbanan yang harus 
aku lakukan demi memperoleh kebebasan yang aku 
idamkan? Betapa sulitnya perjuangan ini, aku tahu ini baru 
permulaan. Entah kesulitan apa lagi yang akan aku hadapi 
selanjutnya. Seorang diri? Sanggupkah aku menghadapinya 
seorang diri? Pertanyaan ini tiba-tiba terlintas di benakku. 
Aku tidak tahu sampai kapan aku mampu bertahan 
melewati semua rintangan ini. 


Jika aku menyerah, maka kehidupanku akan kembali seperti 
dulu. Kehidupan yang bergelimang harta namun bagaikan 
hidup di dalam jeruji besi dengan berbagai aturannya yang 
ketat. Sudah cukup aku menjalani kehidupanku dengan 
selalu dibatasi, sudah tiba saatnya untuk hidup sesuai 
dengan yang ku inginkan. 


Aku sudah membulatkan tekadku, karena itu seberat apa 
pun rintangan yang harus aku hadapi, aku akan tetap 
bertahan. 


"Bukankah saat ini bukan waktu yang tepat untuk bersantai 
tuan putri?" 


Kepanikan itu kembali menyerangku. Kenapa? Kenapa suara 
itu selalu berhasil aku dengar? Kenapa mereka selalu 
berhasil menemukanku? 


Aku bergegas bangun dari posisi dudukku dan kini aku 
tengah menatap ke arah depanku. Ke arah di mana Ivan dan 
pasukannya tengah berderet di depanku. Aku merasa lega 
karena kekakuan akibat efek dari pengucapan ayat hina itu 
telah hilang, meskipun aku masih bisa merasakan darah 
masih menetes dari hidungku. Kini aku sudah mampu untuk 
berbicara kembali. 


"Ivan ... Kenapa kau terus mengejarku? Banyak prajuritmu 
yang telah menjadi korban, kenapa kau tidak menyerah 
saja?" 


"Menyerah? Hahaha ... Itu tidak mungkin putri. Saat aku 
menyerah, itulah saat di mana kami berhasil membawamu 
kembali ke istana. Tangkap dia!!" 


Prajurit-prajurit itu langsung mematuhi perintah Ivan. 
Mereka mengacungkan pedang mereka ke arahku bersiap 
untuk menyerang. 


"Apa kalian ingin membunuhku?" 


"Sebenarnya kami tidak memiliki niat sedikit pun untuk 
membunuh anda." 


"Lalu kenapa kalian mengarahkan pedang kalian padaku?" 


"Kami bersikap sesuai bagaimana anda bersikap tuan putri. 
Jadi jika anda tidak ingin kami mengarahkan pedang ini 
pada anda, ikutlah dengan kami, jangan melawan lagi." 


"Pergiiii! ... Aku perintahkan kalian untuk kembali ke 
istana!!" 


"Hahahahahahaha ..." 


Suara tawa mereka sangat membuatku kesal, sebelumnya 
mereka selalu menuruti perintahku tapi bagaimana mungkin 
sekarang tidak ada satu pun dari mereka yang mematuhiku. 
Mereka menertawakanku, mereka mengejekku dan mereka 
merendahkanku. 


"Kenapa kalian tertawa? Aku adalah putri raja, kalian 
berdosa karena telah melawan perintahku!!" 


"Anda seorang putri jika anda berada di istana, tapi di sini ... 
Anda bukanlah seorang putri melainkan seorang 
pengkhianat yang mengecewakan raja. Tangkap dia, kita 
bawa dia ke hadapan raja!!" 


Mereka semua berlari dengan mengarahkan pedang mereka 
padaku. Haruskah aku menggunakan kembali ayat hina 
untuk menghentikan mereka? Tapi sungguh ... Aku sungguh 
tidak ingin menyakiti mereka lagi. Namun jika aku hanya 
berdiri mematung seperti ini, hanya dalam hitungan detik 
saja, mereka akan berhasil membawaku kembali ke istana. 
Jadi haruskah aku menggunakan ayat hina itu lagi? 


"Uwaaaaa ... Uwaaaaa ...." 


Sebelum mereka berhasil mendekatiku, satu persatu dari 
mereka tumbang. Tubuh mereka tersayat-sayat bagaikan 
terkena sebuah benda tajam. Apa yang sebenarnya terjadi? 
Sungguh membuatku sangat heran. 


"Woi bangun ... Apa yang terjadi pada kalian?" 


Ivan tampaknya sama terkejutnya denganku. Namun tidak 
ada yang menghiraukan pertanyaan Ivan. Mereka tampak 
sedang merintih kesakitan sambil memegangi bagian tubuh 
mereka yang mengeluarkan darah. 


"Ternyata kalian itu memang pengecut. Kalian hanya berani 
mengeroyok seorang wanita lemah." 


Suara itu ... Meskipun tidak sering aku dengar, tapi aku 
yakin pernah mendengarnya sebelumnya. Aku 
menengadahkan kepalaku ke atas pohon di mana ku jadikan 
tempatku untuk bersandar. 


Pria itu ... Terlihat duduk dengan santainya pada batang 
pohon. Tangannya sedang memain-mainkan selembar daun, 
raut wajahnya terlihat begitu tenang dan penuh dengan 
kepercayaan diri yang tinggi. Pria itu ... Mungkinkah kali ini 
dia akan menyelamatkanku lagi? 


Mohon dukungan dengan memberikan vommentnya 
ya supaya author tambah semangat nulisnya. terima 
kasih... 


CHAPTER 5 SEBUAH NAMA 


Pria itu turun dengan melompat dari atas pohon. Seakan- 
akan dia terlihat terbang. Kini ... Dia tengah berdiri, berdiri 
tepat di depanku. 


"Haah ... Kau lagi? Siapa kau sebenarnya? Berani sekali kau 
menghalangi kami." 


"Siapa aku? Aku pun ingin tahu siapa aku sebenarnya." 


"Haah ... Jangan bicara omong kosong. Lebih baik 
menyingkir dari hadapan kami, sekarang juga!!" 


"Aku akan pergi, dengan satu syarat ..." 
"Syarat?" 


"Ya ... Berhentilah mengejar nona ini. Bukankah dia 
menyuruh kalian untuk pergi?" 


"Diam kau!!" 
"SemuanyaClepat serang dia!!" 


Prajurit-prajurit Ivan kembali menuruti perintah Ivan. Mereka 
berlari dengan mengayunkan pedang mereka, bersiap untuk 
menyerang pria itu. Aku menatap pria misterius itu, dia 
sama sekali tidak memiliki satu pun senjata. Rasanya 
mustahil dia mampu menepis serangan dari para prajurit itu 
tanpa satu pun senjata di tangannya. 


"Ambil pedangku. Kau tidak mungkin bisa melawan mereka 
dengan tangan kosong." 


Pria itu menoleh ke arahku dan menyunggingkan sebuah 
senyuman yang telah sukses membuat jantungku berdetak 
dengan kencang untuk pertama kalinya. 


"Terima kasih atas kebaikanmu nona, tapi aku sama sekali 
tidak membutuhkan pedang itu." 


Pria itu kembali menatap ke arah prajurit-prajurit yang 
hendak menghunuskan pedang mereka padanya. Dengan 
tenangnya pria itu membungkuk, dia terlihat sedang 
memungut beberapa batu yang berada di sekitar kakinya. 
Lalu... 


Dia melemparkan batu-batu berukuran kecil itu ke arah 
prajurit-prajurit itu. Batu-batu itu meluncur dengan cepat 
menuju mereka. Betapa tercengangnya aku ketika aku 
melihat satu persatu dari prajurit yang terkena batu-batu itu 
semuanya langsung tumbang seketika. Dari mulut mereka 
darah menyembur dengan deras. Tubuh mereka bergetar 
seakan-akan mereka tengah sekarat. Hingga akhirnya tubuh 
mereka terdiam dan sama sekali tidak bergerak lagi. 


Melihat rekan-rekan mereka yang mati dengan 
mengenaskan, para prajurit yang tersisa semunya terdiam 
dengan tatapan ketakutan di mata mereka. 


"K ... Kau ... Sebenarnya siapa kau?" 
"Pergilah jika kalian tidak ingin mati seperti mereka." 


Sedikit demi sedikit para prajurit itu melangkahkan kaki 
mereka semakin mundur, seakan-akan mereka ingin 
melarikan diri. 


"Apa yang kalian lakukan? Jangan dengarkan dia! Kalian ini 
prajurit istana, bagaimana mungkin kalah oleh pria aneh itu. 
Cepat lawan dia!!" 


Ivan berlari sambil mengayunkan pedangnya, begitu pun 
dengan para prajuritnya. Sepertinya kata-kata Ivan telah 
berhasil membangkitkan kembali keberanian mereka. 


Ivan ... Dia prajurit yang sangat hebat dan tangguh. Dalam 
setiap peperangan, raja selalu menurunkan dia untuk 
memimpin para prajurit. Meskipun usianya masih sangat 
muda, tapi kemampuannya sudah sangat diakui di istana. 
Dia pun sangat ditakuti oleh semua orang. Terlebih lagi jika 
dia bersama dengan sahabatnya Charls, mereka berdua 
bagaikan sepasang prajurit yang tidak dapat dikalahkan. 
Namun saat ini aku sama sekali tidak melihat sosok Charls, 
ketidakhadiran Charls tampaknya membuat pasukan 
mereka menjadi melemah. 


Ivan melompat bersiap untuk menyerang pria itu. Akan 
tetapi pria itu terlihat tetap tenang meskipun tidak lama 
lagi pedang Ivan akan mampu mengenai tubuhnya. 


"Awaaas ..." 


Teriakanku mengalir dengan sendirinya dari mulutku. Aku 
tidak sanggup membayangkan apa yang akan terjadi 
padaku jika pria itu berhasil dikalahkan. 


"Jleeeb ..." 
"Uwaaaaa ..." 


Ivan merintih kesakitan bersamaan dengan terdengar 
sebuah suara aneh. Sebuah suara yang menggambarkan 
seakan-akan sebuah senjata tajam tengah menembus tubuh 
Ivan. Tapi aku yakin pria itu sama sekali tidak memegang 
satu senjata pun. Jadi benda apa itu, benda yang mampu 
membuat Ivan tumbang? 


Ivan tumbang dan terbaring di tanah. Dengan cepat dia 
bangkit dan meraba perutnya yang terlihat mengeluarkan 
darah. Setelah itu, dengan mata kepalaku sendiri aku 
melihat Ivan mencabut sesuatu yang menancap di 
perutnya. 


"Daun ... Daun ini yang berhasil merobek perutku ... Kau ini 
sebenarnya manusia atau bukan?" 


Seperti yang dikatakan Ivan, benda yang menancap di 
perutnya memang sehelai daun. Sehelai daun yang sangat 
rapuh yang entah bagaimana bisa dengan mudahnya 
merobek perut Ivan. Daun itu bahkan merobek pakaian besi 
prajurit yang tengah dikenakan oleh Ivan. 


"Kapten ... Dia bukan lawan kita ... Lebih baik kita mundur 


Ivan menggertakan giginya, tampak dengan jelas dia 
sedang sangat murka saat ini. Dengan dibantu oleh 
salahsatu prajuritnya, Ivan berdiri. Dengan kemurkaan di 
wajahnya dia melontarkan kata-kata yang menunjukkan 
bahwa dia belum menyerah untuk mengejarku. 


"Kali ini kami mundur, tapi jangan mengira kami akan 
berhenti. Kami pasti akan kembali ..." 


Dibantu oleh dua orang prajuritnya, Ivan naik ke atas 
punggung kudanya. Setelah menatap sinis padaku dan pria 
yang masih tegap berdiri di depanku ini, Ivan beserta 
prajuritnya memacu kudanya untuk berlari meninggalkan 
tempat ini. 


CHAPTER 6 SEBUAH NAMA 


Langkah kaki pria itu sangat cepat, hingga membuatku 
hampir tidak sanggup untuk mengejarnya. 


"Kenapa kau terus mengikutiku?" 


Aku menghentikan langkah kakiku, ketika pria itu 
menanyakan hal itu dengan tatapan matanya yang tajam 
menatapku. 


"Aku mohon izinkan aku ikut denganmu." 


"Aku ini seorang pengembara. Aku tidak memiliki tujuan, 
jadi sebaiknya kau tidak perlu mengikuti aku." 


"Kita ini sama, aku juga tidak memiliki tujuan." 


Pria itu kembali melanjutkan langkah kakinya, begitu pun 
dengan aku. Aku terus berjalan di belakang pria itu. 


Sedikit demi sedikit langit mulai menghitam yang 
menandakan malam akan segera tiba. Tapi pria itu tidak 
menunjukkan tanda bahwa dia akan menghentikan langkah 
kakinya. 


"Hei ... Bisa kita istirahat sebentar. Apa kau tidak merasa 
lelah?" 


Seakan-akan tidak mendengarkan suaraku, dia tetap 
berjalan tanpa sedikit pun menoleh ke arahku yang jelas- 
jelas sedang mengajaknya berbicara. 


Rasa lelah yang aku rasakan membuatku tidak mampu 
untuk mengendalikan langkah kakiku. Sesuatu yang tajam 


tanpa sengaja aku injak. Seketika itu juga rasa sakit yang 
amat sangat aku rasakan tepat di telapak kakiku. 


"Aduuuh ..." 


Aku berjongkok dan menatap telapak kakiku yang tengah 
mengeluarkan suatu cairan berwarna merah yang tidak lain 
adalah darah. 


"Kau menginjak duri ... " 


Entah sejak kapan pria itu berjongkok di depanku. Dia 
menyentuh kakiku dan menatap luka di kakiku tanpa 
berkedip. 


"Ini akan sedikit sakit, kau harus menahannya ..." 
"Hmmm ... Apa maksu ... " 


Sebelum aku menyelesaikan perkataanku, rasa sakit dan 
perih yang tidak terkira ku rasakan tepat di telapak kakiku. 


"Kyaaaaaaaaaaaaa ..." 


Suara jeritan itu ... Tanpa mampu aku kendalikan terlontar 
dengan sendirinya dari mulutku. 


"A ... Apa yang kau lakukan ?" 


"Duri ... Aku hanya mencabut durinya. Jika tidak dicabut, 
lukamu akan semakin parah." 


"Breek ..." 


Terdengar suara robekan, pria itu dengan lancangnya telah 
merobek rokku. 


"Apa yang kau lakukan?" 


"Ssstttttt ... Diamlah ... Ini demi kebaikanmu ..." 


Kain yang berasal dari rokku, dia ikatkan pada luka di 
kakiku. Dia cukup cekatan membalut lukaku, seakan-akan 
dia sudah sering melakukannya. 


"Lukamu akan segera sembuh ..." 
"Te ... Terima kasih ..." 


Pria itu menumpuk beberapa ranting kering dan mengambil 
dua buah batu. Hanya dengan sekali menggesek kedua batu 
itu, ranting-ranting kering itu tiba-tiba terbakar dilahap api. 


"Sudah hangat kan?" 


"|... lya n.. 


Pria itu duduk berhadap-hadapan denganku. Dilihat dari 
arah mana pun, dia terlihat sangat tampan. Hidungnya yang 
mancung dan bibirnya yang berwarna merah membuat 
wajahnya terlihat mempesona. Meskipun dia seorang pria 
tapi dia memiliki kulit yang putih bersih. Bola matanya yang 
besar yang memiliki sebuah cahaya yang entah kenapa 
selalu membuatku tidak bosan untuk menatapnya. Dia 
sedang menunduk menatap api yang tengah berkobar. 
Tatapannya terlihat kosong, mungkinkah ada yang sedang 
dia pikirkan? 


"Kenapa kau terus menatapku? Apa wajahku terlihat aneh?" 


Terkejut sekaligus malu aku rasakan saat ini. Aku tidak 
menyangka dia akan menyadari bahwa aku tengah 
menatapnya. 


Rambutnya yang berwarna perak itu menambah pesonanya. 
Terutama rambut panjangnya, memperlihatkan dengan jelas 


bahwa dia memang seorang pengembara. 
"Hei... Jawab pertanyaanku, kenapa kau terus menatapku?" 
"Ti... Tidak ... Aku tidak sedang menatapmu kok ..." 


Suasana tiba-tiba berubah menjadi hening. Tidak ada satu 
pun dari kami yang memulai percakapan. 


"Oh iya ... Aku belum mengucapkan terima kasih karena kau 
telah menyelamatkanku. Terima kasih ... Sudah dua kali kau 
menyelamatkanku." 


"Aku hanya tidak suka melihat seorang wanita diperlakukan 
dengan kasar dan tidak adil seperti itu. Jadi kau tidak perlu 
berterima kasih." 


"Hmmm ... Boleh aku tahu namamu?" 


Dia terdiam seribu bahasa. Dia hanya menatap tajam ke 
arahku tanpa mengeluarkan sedikit pun suaranya. 


"Hmmm ... Maaf ... aku sendiri lupa mengenalkan diriku 
padamu. Perkenalkan namaku Giania." 


"Giania ..." 
Aku menganggukkan kepalaku menanggapi perkataannya. 
"Siapa namamu?" 


"Jika melihat para prajurit yang mengejarmu, sepertinya kau 
seorang putri." 


"Begitulah ..." 


"Apa kau melarikan diri dari istana?" 


"Begitulah ..." 
"Kenapa kau melarikan diri?" 


"Aku tidak tahan lagi dengan kehidupan istana yang penuh 
dengan aturan itu. Aku juga tidak bisa menuruti perintah 
raja yang menurutku terlalu berlebihan. Dia menyuruhku 
untuk melakukan sesuatu yang sama sekali tidak ingin aku 
lakukan. Kau tahu ... Aku selalu iri dengan burung-burung 
yang terbang bebas di langit. Aku ingin seperti mereka, 
yang bisa pergi ke mana pun yang mereka inginkan. Hidup 
bebas tanpa ada satu pun aturan yang mengikatku ataupun 
orang yang melarangku." 


Pria itu menatap tanpa berkedip ke arahku, membuatku 
salah tingkah dan merasa gugup. 


"Ke... Kenapa? Apa ada yang salah dengan ucapanku?" 


"Kau itu aneh ... Padahal semua orang pasti ingin menjadi 
sepertimu. Bisa mendapatkan kemewahan dengan hidup di 
istana. Semua orang di istana menghormatimu dan 
melayanimu." 


"Mereka mungkin berpikir tinggal di istana itu 
menyenangkan, tapi sebenarnya itu tidak benar. Hidup di 
istana bagaikan hidup di dalam sangkar emas. Lagi pula 
sebenarnya kaulah yang aneh, kau bilang kau itu seorang 
pengembara. Itu artinya kau pun lari dari rumahmu, 
keluargamu. Benar kan?" 


Pria itu kembali terdiam. Aku menyadari aku terlalu 
berlebihan, seharusnya aku tidak berbicara seperti itu. 
Mungkin perkataanku ini telah membuatnya tersinggung. 


"Kau salah ..." 


Dia kembali berbicara, membuatku merasa heran dengan 
maksud perkataannya. 


"Aku tidak melarikan diri sepertimu. Aku mengembara 
karena mencari jati diriku." 


"Haah ? Apa maksudnya?" 
"Tadi kau bertanya siapa namaku bukan?" 
"Hmmmm ...." 


"Sebenarnya alasan aku diam dan tidak menjawab 
pertanyaanmu, itu karena aku tidak tahu jawaban apa yang 
harus aku berikan padamu." 


Mendengar penjelasannya, aku mulai memahami situasi 
yang sedang dia alami. Tetapi aku belum yakin dengan 
pemikiranku ini, Karena itu aku segera menanyakan 
padanya. 


"A ... Apa kau tidak mengingat namamu?" 


"Bukan hanya nama, aku bahkan tidak tahu siapa 
keluargaku, di mana rumahku atau bagaimana kehidupanku 
di masa lalu. Aku tidak dapat mengingat apa pun." 


Ekspresi wajahnya terlihat sangat sedih, membuatku merasa 
bersalah dan tidak tahu apa yang harus aku katakan dalam 
situasi seperti ini. 


"Kau sudah mendapatkan jawaban atas pertanyaanmu tadi 
kan? Jadi mulai sekarang jangan bertanya namaku lagi. Kau 
mengerti kan? Karena aku sendiri tidak bisa memberikan 
jawabannya." 


Hanya sebuah anggukan kepala yang bisa aku berikan 
padanya. Kemudian pria itu berdiri, entah ke mana dia akan 
pergi? 


"Kau mau ke mana?" 


"Mencari makanan, kau pasti lapar kan? Aku akan mencari 
makanan sebelum perutmu itu mengeluarkan suara aneh 
lagi seperti kemarin, hahaha ..." 


Sungguh memalukan, dia sedikit pun tidak melupakan 
tentang kejadian memalukan itu. Jika di sini ada cermin, aku 
yakin aku akan bisa melihat wajahku yang pastinya sedang 
memerah saat ini. 


Tak berapa lama, dia kembali muncul dengan membawa 
beberapa buah-buahan di tangannya. Dengan lahap kami 
memakan buah-buahan itu. Meskipun rasanya sedikit asam 
tapi rasa laparku telah membuatku mengabaikan hal itu dan 
menghabiskan buah-buahan itu tanpa tersisa. 


"Sudah larut malam ... Waktunya untuk tidur ..." 
"Ya ca 


Pria tanpa nama itu berjalan dan duduk tepat di bawah 
sebuah pohon. Setelah itu dia menyenderkan tubuhnya 
pada batang pohon itu. Tidak membutuhkan waktu yang 
lama, kedua matanya yang indah itu terpejam. Meskipun 
dari kejauhan, aku tidak henti-hentinya menatap keindahan 
dari wajah pria tanpa nama itu. 


CHAPTER 7 SEBUAH NAMA 


Perlahan aku membuka kedua mataku. Yang menyapaku 
hanyalah cahaya matahari yang bersinar tepat mengenai 
mataku. Sungguh menyilaukan namun karena cahaya 
matahari itulah aku mampu melihat keindahan tempat di 
sekelilingku ini. 


Aku menelusuri dan menatap ke setiap sudut dari tempat 
ini. Semalam aku tidak dapat melihat keindahan tempat ini 
karena tertutupi oleh gelapnya malam. Tapi kini, aku bisa 
melihatnya dengan jelas. Pohon-pohon yang berderet 
dengan rapinya di sepanjang tempat ini. Rumput-rumput 
berwarna hijau terhampar membentang luas menutupi 
tanah-tanah hitam di tempat ini. Semuanya tampak hijau, 
tampak alami. Aku tidak akan menyaksikan pemandangan 
indah seperti ini, jika aku terus terkurung di dalam istana. 


Kemudian ... Aku menatap ke arah sebuah pohon. Tepat di 
bawah pohon itu, aku yakin pria tanpa nama itu tertidur 
semalam. Namun kini ... Aku tidak melihatnya di sana. 
Mungkinkah dia telah pergi? Pergi meninggalkanku seorang 
diri di tempat yang sunyi ini. 


Meskipun rasa perih masih aku rasakan pada kakiku, aku 
memaksakan tubuhku untuk bangun dan berdiri. Meskipun 
aku menatap sekelilingku, aku tetap tidak menemukan 
keberadaan pria tanpa nama itu. 


"Hei ... Di mana kau? Jangan tinggalkan aku!!" 


Meskipun aku tahu tidak ada seorang pun di sini tapi entah 
kenapa aku meneriakkan hal itu. Jauh di lubuk hatiku, aku 
mengharapkan pria itu akan mendengarnya dan segera 


menemuiku. Pada awalnya aku berniat untuk pergi seorang 
diri, tapi entah sejak kapan aku berharap ada seseorang 
yang akan menemaniku dalam perjalananku ini. Pria itu ... 
Aku berpikir telah menemukan teman untuk perjalananku, 
tetapi sayangnya dia justru tidak berpikiran sama 
denganku. Itulah sebabnya dia pergi meninggalkanku 
seperti ini. 


"Srek ... Srek ... Srek ..." 


Sebuah suara berhasil tertangkap oleh telingaku. Aku 
menatap sebuah semak-semak yang terlihat bergoyang. Aku 
pun merasa yakin suara tadi berasal dari semak-semak itu. 


"Hei ... Kau kah itu? Kenapa bersembunyi di sana? Cepat 
keluar!!" 


Namun tidak terdengar suara pria itu yang menyahuti 
perkataanku. Semak-semak itu semakin bergoyang dengan 
hebat. Lalu ... Muncul sesosok makhluk mengerikan dari 
balik semak itu. Makhluk ... Hmmm ... Sebenarnya aku tahu 
makhluk apa itu. Itu adalah seekor harimau buas yang 
terlihat sedang kelaparan. Dia menjulurkan lidahnya dan 
terlihat air liurnya terus menetes. Harimau itu melangkah 
dengan tatapan matanya yang terus tertuju padaku. 


Aku segera mengambil pedangku yang aku sarungkan di 
pinggangku. Aku acungkan pedangku berharap harimau itu 
akan ketakutan dan segeri pergi. Namun harapanku sirna 
ketika melihat harimau itu semakin berjalan mendekatiku. 
Dia bersiap-siap untuk melompat. Aku tidak yakin pedangku 
mampu menghentikannya, hanya satu yang terpikirkan 
olehku. Satu-satunya kekuatan yang mampu menghentikan 
harimau itu. 


"Sleep in sad... Sleep deep and breath ... Our heart like evil 


"HENTIKAN ...!!!" 


Detik itu juga aku menghentikan pengucapan ayat hina 
ketika sebuah suara yang sejak tadi aku harapkan, akhirnya 
terdengar. 


"Kau ... Ke mana saja kau?" 
"Sssstttt ... Diam ... Tenanglah kawan ..." 


Pada awalnya aku merasa heran dengan perkataannya. 
Namun ... Ketika aku melihat harimau itu tengah menatap 
ke arahnya, aku pun mengerti maksud perkataan pria tanpa 
nama itu, dia sedang berusaha untuk menenangkan 
harimau liar itu. 


Tapi harimau itu tetap meraung dan menunjukkan sikap 
bahwa dia masih ingin menyerang dan menerkam kami. 


"Jangan dekati dia, lebih baik kau bunuh saja dia. Jika tidak 
... Dia yang akan membunuh kita." 


"Tenanglah kawan ... Kami tidak ingin menyakitimu." 


Pria tanpa nama itu menghiraukan ucapanku. Dia tetap 
melangkah mendekati harimau itu. Harimau itu hanya 
terdiam melihat apa yang dilakukan oleh pria tanpa nama 
itu. 


Sedikit demi sedikit pria itu berhasil mendekati harimau 
buas itu. Sungguh di luar perkiraanku dan hampir tidak 
dapat aku percayai jika saja aku tidak melihatnya dengan 
mata kepalaku sendiri. 


Pria tanpa nama itu mengelus kepala harimau itu, harimau 
buas itu seketika itu juga berubah menjadi harimau jinak. 


Harimau itu bersikap seakan-akan dia sedang bersama 
majikannya. 


"Tidak perlu takut, dia hanya sedang mencari makanan 
untuk keluarganya." 


"Haah ... Dari mana kau mengetahui hal itu? Memangnya 
kau bisa mengerti bahasa binatang?" 


Pria itu hanya tersenyum, sebuah senyuman yang 
membuatnya semakin terlihat menawan. 


"Kita harus membantunya mencari makanan ..." 


Pada awalnya aku mengira dia hanya sedang bercanda. Tapi 
rupanya semua yang dia katakan memang benar. Saat ini 
aku sedang menatapnya, menatap pria tanpa nama itu 
sedang bersembunyi di balik sebuah pohon untuk 
menangkap seekor rusa yang sedang memakan rerumputan. 


"Hei ... Dengan apa kau akan menangkapnya? Kau bahkan 
tidak memiliki panah." 


“Sssssttt ... Jangan berisik ... Rusa itu bisa mendengarnya. 
Diamlah ... Dan lihatlah aku pasti akan menangkapnya." 


"Dengan apa?" 
"Dengan ini ..." 


Pria tanpa nama itu mengeluarkan sebuah daun yang telah 
layu ... Aku tidak mengerti dengan jalan pikiran pria tanpa 
nama itu, bagaimana mungkin sehelai daun layu bisa 
melukai rusa itu. 


Aku terpana ketika melihat wajah pria tanpa nama itu 
terlihat begitu serius. Tak lama kemudian ... Dia 


melemparkan daun itu tepat ke arah rusa itu. Lalu ... 


Sungguh tidak dapat dipercaya ... Rusa itu tiba-tiba 
tumbang dan lehernya mengeluarkan banyak darah. Rusa 
itu terus meronta-ronta, tapi dia tidak berhasil karena 
tampaknya lukanya cukup serius. 


"Lihatkan ... Sudah ku katakan aku akan berhasil..." 


Dengan keriangan di wajahnya, dia menghampiri rusa itu. 
Dia membopong rusa berukuran besar itu, seakan-akan rusa 
itu sangat ringan. 


"Ke mana kau akan pergi?" 
"Ikuti saja aku ... Nanti juga kau akan tahu ..." 


Tidak ada pilihan lain untukku selain mengikuti langkah 
kaki pria tanpa nama itu. 


Aku sekali lagi tertegun ketika menyaksikan pria itu 
membawaku ke sebuah sarang harimau. Ya ... Tempat ini aku 
yakin merupakan sarang harimau, karena di tempat ini 
terdapat seekor harimau betina tengah menyusui keempat 
anaknya yang tampaknya baru saja dia lahirkan. Di sebelah 
harimau betina itu, berdiri harimau jantan yang aku yakini 
merupakan harimau yang tadi hampir menerkamku. 


Pria tanpa nama itu menghampiri mereka, yang membuatku 
heran harimau-harimau itu sama sekali tidak melakukan 
perlawanan apa pun melihat sorang manusia mendekati 
mereka. 


"Ini makanlah ... Jangan tinggalkan anak dan istrimu. Mereka 
dalam bahaya kalau kau meninggalkan mereka. Kau 
mengerti kan?" 


Harimau jantan itu menatap ke arah pria tanpa nama 
seakan-akan dia mengerti bahasa manusia. 


Seperti yang diperintahkan pria tanpa nama, harimau- 
harimau itu memakan rusa itu dengan lahap. 


"Ayo kita pergi ..." 


Setelah beberapa detik menatap ke arah harimau-harimau 
itu yang sedang melahap makanannya, aku kembali 
melangkahkan kakiku mengikuti pria tanpa nama itu 
melangkah. 


"Hei ... Apa kau mengerti bahasa binatang?" 
"Hmmm ... Entahlah ..." 

"Kenapa jawabanmu aneh seperti itu ..." 
"Hahahaha..." 


Pria tanpa nama itu memang sangat aneh dan misterius. 
Tapi entah kenapa aku merasa nyaman dan aman jika 
berada di dekatnya. 


"Zero Pa 


Pria tanpa nama itu menghentikan langkah kakinya dan 
menoleh ke arahku ketika mendengar ucapanku. 


"Barusan kau bilang apa?" 


"Kau bilang ... Kau tidak mengingat apa pun. Kau bahkan 
tidak mengingat namamu bukan?" 


Sebuah anggukan dari pria tanpa nama itu menjadi 
jawabannya atas pertanyaanku ini. 


"Aku akan memberimu nama, karena kau tidak memiliki 
ingatan apa pun, maka aku memberimu nama Zero..." 


"Haah ... ?" 


"Zero berarti kosong ... Sama sepertimu kosong tanpa 
ingatan atau kenangan apa pun. Bagaimana? Bukankah 
nama ini sangat cocok untukmu?" 


Dia memperlihatkan raut wajah aneh begitu mendengar 
penjelasanku. 


"Terserah kau saja..." 


Dia kembali membalik tubuhnya dan melanjutkan langkah 
kakinya. Aku tidak perduli siapa pun dia, aku akan terus 
mengikutinya. Inilah awal petualanganku bersamanya ... 


"Tunggu aku, Zeroooo ..." 


CHAPTER 8 FIRASAT 


Sinar matahari yang memancar menerangi bumi ini terasa 
panas menyentuh kulitku. Lelah ... Itulah yang aku rasakan 
saat ini. Setelah seharian ini terus berjalan tanpa arah 
tujuan. Entah ke mana langkah kaki ini akan membawa 
kami pergi. 


Pria misterius ... Hmmmm ... Tidak ... Sekarang dia sudah 
memiliki nama, Zero itulah nama yang menurutku pantas 
untuknya. Dia tidak memiliki ingatan apa pun, tidak dapat 
ku bayangkan bagaimana perasaannya saat ini. Ketika 
semua yang ada di bumi ini begitu asing baginya, jika itu 
aku ... Entah bagaimana perasaanku saat ini. Tidak dapat 
terbayangkan kebingungan yang akan menghantuiku. 


"Hei ... Bisa kita istirahat sebentar?" 


Punggung itu terus melangkah maju, seakan-akan pemilik 
punggung itu tidak mendengar ucapanku. 


"Hei... Zero..." 


Seketika itu juga langkah kakinya akhirnya terhenti. 
Sepertinya dia sangat menyukai nama itu, karena tanpa 
ragu dia menghentikan langkahnya begitu mendengar 
suaraku yang memanggil namanya. 


Dia menoleh ke arahku, dengan tatapan yang cukup sinis. 
"Berhenti memanggilku seperti itu!" 


"Haah ... Bukankah kau setuju? Kau bilang terserah aku mau 
memanggilmu apa." 


"Tapi aku tidak suka nama itu, terdengar menggelikan." 


"Bagiku terdengar keren kok ..." 


Dia kembali melangkahkan kakinya, sikap acuhnya itu 
membuatku sangat kesal sekaligus marah. 


"Apa kau tuli? Aku bilang kita istirahat sebentar." 


"Sebentar lagi kita akan tiba di sebuah desa. Jangan cerewet 
dan asal memerintah, kau tidak sedang berada di istanamu 


Pada awalnya aku pikir dia pria yang keren dan baik. Namun 

Setelah melakukan perjalanan bersama dengannya, 
ternyata semua penilaianku tentangnya itu salah, dia pria 
yang sangat egois dan kejam. Dia tetap berjalan dengan 
cepat meskipun seorang wanita lemah sepertiku sedang 
berjalan di belakangnya. Dan yang paling membuatku kesal, 
dia mengetahui bahwa aku ini seorang putri raja, tapi semua 
itu seakan-akan tidak berarti baginya. Dia memperlakukan 
aku seperti aku ini hanyalah seorang wanita biasa. 


Kekesalanku ini telah menghilangkan semua senyuman di 
wajahku, aku yakin saat ini wajahku sedang terlihat 
cemberut. Meskipun begitu, aku sedang berada dalam 
situasi di mana aku tidak memiliki pilihan selain 
mengikutinya. 


"Itu desanya, kita sudah sampai ..." 


Tatapan mataku tengah tertuju pada sebuah pemukiman 
yang sepertinya memang desa yang dihuni manusia. 
Banyak rumah-rumah berjajar di tempat ini. Akan tetapi, 
aku merasa heran karena meskipun cukup banyak rumah di 
pemukiman ini, namun aku tidak melihat satu orang pun 
berlalu-lalang. 


"Sepi sekali di sini?" 


"Seingatku dulu tidak seperti ini." 
"A ... Apa kau pernah mendatangi desa ini?" 


"Hanya sekedar lewat, bukan karena sengaja mengunjungi 
desa ini." 


"Ooh begitu ..." 


Langkah kakiku kembali berjalan mengikuti langkah kaki 
Zero yang mencoba mendekati sebuah rumah. Zero berdiri 
tepat di depan sebuah pintu, begitu pun aku. Kemudian .... 
Tanpa ragu, Zero bermaksud untuk membuka pintu itu. 
Perbuatannya itu sungguh di luar perkiraanku. 


"Hei apa yang kau lakukan? Tidak sopan membuka pintu 
rumah orang lain begitu saja, tanpa meminta izin pada 
pemiliknya. Kau ini bagaimana? Apa orangtuamu tidak 
pernah mengajarimu sopan santun?" 


Seketika itu juga aku menghentikan perkataanku. Aku 
menyadari telah melakukan sebuah kesalahan, perkataanku 
ini tampaknya telah menyinggung perasaan Zero, dia hanya 
terdiam tanpa mengatakan sepatah kata pun. 


"Maafkan aku, aku hampir lupa bahwa kau kehilangan 
ingatanmu." 


Sekali lagi dia mengabaikan perkataanku, jika bukan karena 
aku sedang merasa bersalah padanya, pasti saat ini aku 
akan begitu marah padanya. Aku sangat tidak menyukai jika 
perkataanku diabaikan seperti ini. Namun saat ini bukan 
saatnya untuk mempermasalahkan hal itu. Aku 
mengabaikan kekesalan yang berkecamuk di dalam hatiku. 


"Tok ... Tok ... Tok..." 


Aku mencoba mengetuk pintu rumah itu, tetapi ... Tidak ada 
seorang pun yang membukakan pintu itu. 


"Tok ... Tok ... Tok..." 


Semakin keras suara ketukan pintu itu terdengar, namun 
sekali lagi tidak ada seorang pun yang terlihat keluar dari 
dalam rumah itu. 


"Mungkin tidak ada orang di rumah ini, lebih baik kita pergi 
ke rumah yang lain ..." 


Sebuah anggukan diperlihatkan oleh Zero sebagai tanda 
bahwa dia menyetujui saranku. 


"Krieeeeet ..." 


Secara bersamaan aku dan Zero menghentikan langkah kaki 
kami yang hendak meninggalkan rumah itu, ketika sebuah 
suara yang aku yakini merupakan suara yang berasal dari 
pintu yang terbuka, terdengar jelas oleh telingaku. Aku 
yakin Zero pun mendengar suara itu karena sama sepertiku, 
dia pun menghentikan langkah kakinya. 


Secara serempak, aku dan Zero membalik tubuh kami dan 
menatap ke arah pintu yang terbuka itu. Seorang pria 
dengan penampilan yang sangat menyedihkan terlihat 
mengintip dari celah pintu yang sedikit terbuka itu. 
Merupakan sesuatu yang wajar ketika aku mengatakan 
penampilan pria itu sangat menyedihkan. Wajahnya terlihat 
pucat, tubuhnya sangat kurus dan pakaiannya terlihat 
sangat kotor. Penampilannya itu cukup membuktikan bahwa 
pria itu tidak memiliki kehidupan yang normal. Aku pun 
segera menghampirinya. Aku tidak pernah menyangka ada 
seorang rakyat di kerajaanku ini yang terlihat sangat kacau 
dan menyedihkan. Seingatku raja memerintah kerajaan ini 
dengan adil dan bijaksana. Sekali lagi aku menyadari 


kehidupanku di dalam sangkar emas yang bernama istana 
itu, telah membuatku buta akan keadaan yang sebenarnya 
di luar istana. 


"Permisi pak ... Apa anda baik-baik saja?" 
"Pergi ... Pergi dari desa ini ..." 


Ekspresi wajah pria itu sangat menakutkan, dia terlihat 
begitu ketakutan dan tubuhnya pun terlihat gemetaran. Aku 
tidak memiliki kesempatan untuk kembali bertanya 
padanya, karena dengan cepat dia menutup pintu 
rumahnya kembali. 


Tidak ada yang dapat ku lakukan selain menghembuskan 
nafas, menyesali kejadian ini. 


Jangan lupa tinggalkan jejak dengan vommentnya 
ya, sampai jumpa di chapter berikutnya... 


CHAPTER 9 FIRASAT 


Langit itu mulai menghitam, tanpa ku sadari sudah cukup 
lama aku berjalan. Tidak akan lama lagi, malam akan segera 
tiba. Aku dan Zero masih belum menemukan tempat untuk 
sekedar merebahkan tubuh kami saat ini. Semua rumah di 
desa ini tertutup dengan rapat tanpa ada satu pun pintunya 
yang terbuka. Penduduk desa ini pun memperlihatkan sikap 
yang aneh, tidak ada satu pun dari mereka yang 
mengizinkan kami memasuki rumah mereka. Kebanyakan 
dari mereka hanya mengintip dari celah pintu dan hampir 
semuanya menyuruh kami untuk meninggalkan desa ini. 
Prilaku mereka itu sungguh membuatku heran. 


Sepertinya waktu berjalan semakian cepat, aku sudah tidak 
sanggup lagi melangkahkan kakiku. Aku pun beristirahat 
dan duduk di sebuah teras rumah penduduk desa ini. Aku 
merasa lega karena Zero pun tampaknya kelelahan. Dia 
menghentikan langkah kakinya dan tetap berdiri sambil 
memandangi sekeliling desa ini. 


"Zero ... Apa kau tidak merasa lelah? Duduklah di sini 
bersamaku." 


Akan tetapi Zero mengabaikan panggilanku, dia tetap 
berdiri dengan tatapan matanya yang terus menatap 
sekeliling. 


"Hei...Zero..." 
"Apa kau tidak merasa heran dengan desa ini?" 
"Memangnya kenapa?" 


"Sejak tadi kita berkeliling tapi tidak ada satu pun 
penduduk desa yang terlihat berlalu lalang. Tapi aku yakin 


mereka berada di dalam rumah mereka seharian. Yang 
membuatku semakin heran, kenapa orang-orang yang kita 
temui, semuanya menyuruh kita untuk meninggalkan desa 
ini." 


Sebenarnya aku pun memiliki pemikiran yang sama dengan 
Zero, namun aku hanya terdiam, aku tidak tahu jawaban 
apa yang harus aku berikan atas pertanyaan Zero. 


Malam semakin larut, suara lolongan anjing dan sunyinya 
desa ini membuatku mulai merasa takut. Namun berbeda 
dengan Zero, tampaknya dia tidak merasa takut sama 
sekali. Dia sedang bersender pada sebuah kursi yang 
letaknya tidak terlalu jauh dari tempatku berbaring saat ini. 
Ya ... Aku merasakan lelah yang amat sangat sehingga tanpa 
meminta izin pada pemiliknya terlebih dahulu, aku 
memberanikan diri untuk merebahkan tubuhku di salahsatu 
teras rumah penduduk desa ini. 


Aku menatap wajah Zero, matanya terpejam dengan rapat 
yang menandakan dia tengah tertidur saat ini. Berbeda 
sekali denganku, sedikit pun aku tidak merasa ngantuk. 


"Kriiieeeeet ..." 


Sebuah suara yang berasal dari pintu rumah ini membuatku 
tersentak. Tak lama setelah itu, seorang wanita paruh baya 
dan seorang anak laki-laki keluar dari rumah. 


Aku merasa malu karena pemilik rumah ini melihatku 
terbaring di teras rumahnya, aku bahkan tidak meminta izin 
padanya terlebih dahulu. Wanita itu menatap dengan penuh 
heran padaku. 


"Ma ... Maafkan aku ... Aku dan temanku sangat kelelahan 
karena itu, kami beristirahat sebentar di sini." 


"Tidak apa-apa, aku tidak keberatan." 


Wanita itu dengan ramahnya mengatakan itu kepadaku. 
Kemudian wanita itu melanjutkan langkah kakinya 
meninggalkan rumah ini, begitu pun dengan anak laki-laki 
yang tampaknya merupakan putranya. 


"Kalian mau ke mana?" 


Sejujurnya aku merasa heran dengan prilaku ibu dan anak 
itu, tengah malam seperti ini mereka keluar dari rumah. 
Entah ke mana mereka akan pergi? Rasa keingintahuanku, 
membuat pertanyaan itu terlontar dengan sendirinya dari 
mulutku. 


"Aku akan berjalan-jalan dengan putraku ..." 
"Berjalan-jalan tengah malam begini?" 


"Kenapa anda terkejut? Lihatlah di sini sangat ramai, semua 
orang keluar dari rumah mereka." 


Aku menatap sekelilingku dan seperti yang dikatakan oleh 
ibu itu, satu persatu penduduk desa ini keluar dari rumah 
mereka, sehingga suasana menjadi begitu ramai. Mereka 
seakan-akan tengah sibuk melakukan aktifitas mereka. 


"Hei Zero bangunlah ..." 


Tidak perlu menunggu waktu yang lama hingga Zero 
membuka kedua matanya. 


"Lihatlah ... Mereka semua keluar rumah, di sini menjadi 
ramai sekali." 


"Hmmm ... Jadi begitu, mereka baru keluar rumah jika 
malam hari." 


"Bukankah ini sangat aneh? Seharusnya sekarang ini 
waktunya mereka untuk tidur." 


"Sudahlah abaikan saja mereka, mungkin ini kebiasaan 
mereka." 


Zero bangun dari posisi duduknya dan dengan acuhnya 
melangkahkan kakinya. 


"Kalian mau pergi ke mana?" 


Pertanyaan dari ibu paruh baya itu membuatku 
mengalihkan pandanganku yang sejak tadi menatap ke arah 
Zero. 


"Hmmmm ... Apa di sini ada restoran atau rumah makan?" 
"Ada ... Di sebelah sana, kami akan mengantar kalian." 
"Terima kasih bu ..." 


Pada awalnya aku mengira penduduk desa ini sangat acuh 
dan tidak perduli kepada orang lain, tetapi melihat kebaikan 
dari ibu itu, membuatku tersadar bahwa semua pemikiranku 
itu salah. 


Aku mengikuti langkah ibu dan putranya yang berjalan di 
depanku, namun aku segera menghentikan langkah kakiku 
ketika menyadari Zero sama sekali tidak mengikuti kami. 
Dengan kesal, aku membalik tubuhku dan menatap ke arah 
Zero. Zero terlihat sedang berdiri dan tengah menatap ke 
arah rumah-rumah penduduk. 


"Ada apa Zero? Ayo pergi! Apa kau tidak merasa lapar?" 


Zero sama sekali tidak menanggapi perkataanku, 
membuatku semakin merasa kesal padanya. 


"Hai Zero ... Kau dengar tidak?" 


"Aku melihat sebuah bayangan memasuki rumah ini, ketika 
aku menatap rumah-rumah yang lain, aku melihat begitu 
banyak bayangan memasuki rumah-rumah penduduk itu." 


"Haah ... Bayangan apa maksudmu?" 


"Sudahlah ... Mungkin aku salah lihat. Ayo pergi! Aku sudah 
muak mendengar suara perutmu yang berisik itu." 


Seketika itu juga aku merasakan panas pada wajahku, aku 
yakin sekali saat ini wajahku pasti berwarna merah menyala. 
Aku sangat malu karena memang benar yang dikatakan 
Zero, sejak tadi perutku terus mengeluarkan suara yang 
sangat memalukan. Meskipun aku rasa itu merupakan 
sesuatu yang wajar, karena seharian ini aku belum 
memakan apa pun. 


Zero berjalan mengikuti ibu paruh baya itu, begitu pun 
dengan aku. 


"Ini tempat makannya, kalian makanlah di sini ..." 


Perkataan itulah yang terlontar dari mulut ibu itu begitu 
kami tiba di depan sebuah rumah makan. Meskipun kami 
melihat dari luar, tapi terlihat dengan jelas betapa ramainya 
rumah makan itu. Banyak penduduk desa ini yang sedang 
makan di rumah makan itu. 


"Kami pergi dulu ..." 
"Iya terima kasih sudah mengantar kami kemari." 


Setelah menyunggingkan sebuah senyuman, ibu beserta 
putranya itu pergi meninggalkan kami. Tanpa ragu kami 


berdua pun memasuki rumah makan itu dan memesan 
beberapa makanan. 


Rasa lapar yang aku rasakan membuatku memakan 
makanan itu dengan lahap, namun berbeda dengan Zero. 
Dia terlihat tidak menyentuh makanannya sedikit pun. 
Tatapan matanya hanya menatap sekeliling tempat ini, 
entah apa yang sedang dia pikirkan? Membuatku semakin 
yakin bahwa dia memang orang yang sangat aneh. Aku 
mengabaikan dia dan dengan lahap terus menyantap 
makananku. 


CHAPTER 10 FIRASAT 


"Deg ... Deg... Deg..." 


Dalam ruangan yang sunyi ini, aku bisa dengan jelas 
mendengar suara detak jantungku. Aku bahkan berharap di 
dalam hatiku, agar seseorang yang berada tidak jauh dari 
tempatku berada saat ini, tidak akan mendengarnya. 


Aku dan Zero memutuskan untuk mencari penginapan dan 
di sinilah kami berada sekarang. Kami sedang berada di 
sebuah kamar yang kami sewa di sebuah penginapan. Yang 
menjadi permasalahannya, di penginapan ini hampir semua 
kamar telah terisi hingga menyisakan satu kamar saja yang 
masih kosong, akibatnya aku dan Zero harus tidur dalam 
satu ruangan seperti ini. Jujur saja keadaan ini sangat 
menggangguku, meskipun tampaknya berbeda dengan 
Zero, seperti halnya tadi, saat ini pun dia sudah tertidur 
dengan lelap. Tampaknya dia tidak merasakan gugup atau 
panik sedikit pun meskipun dia berada dalam satu ruangan 
dengan seorang wanita. 


Selain itu, yang membuatku terjaga hingga saat ini adalah 
keramaian yang masih aku dengar di luar. Aku menatap 
pada sebuah jam yang terpajang di dinding kamar ini, 
waktu tengah menunjukkan pukul 3 pagi. Jika mereka 
manusia normal, seharusnya saat ini mereka sudah tertidur, 
tetapi yang terjadi sungguh di luar nalarku. Suasana di luar 
terdengar sangat ramai, menandakan bahwa semua orang 
masih terjaga dan masih melakukan aktifitas seakan-akan 
saat ini siang hari. 


Aku memang merasa heran dengan tingkahlaku penduduk 
desa ini, tetapi rasa lelah yang aku rasakan, akhirnya 
mampu mengalahkan pemikiranku ini dan juga rasa panik 


yang aku rasakan saat ini. Bahkan rasa ngantuk ini telah 
membuatku lupa bahwa seorang pria yang baru beberapa 
hari aku kenal tengah tidur di ruangan ini. Secara perlahan 
kedua mataku terpejam, pikiranku kosong dan aku pun 
tertidur dengan lelap. 


Sinar matahari yang masuk ke celah jendela kamar ini, 
membuat kedua mataku akhirnya terbuka. Walaupun 
enggan tapi aku beranjak bangun dari tempat tidurku. Aku 
menatap sekelilingku hingga akhirnya aku menyadari 
seseorang yang seharusnya sedang terbaring tidak jauh dari 
tempat tidurku, kini orang itu tidak nampak. Mungkinkah 
dia pergi? Sekali lagi dia meninggalkanku sendirian? 


Kekesalan yang aku rasakan tidak terbendung lagi. Aku 
segera pergi dari kamarku dan mencoba mencari Zero. Akan 
tetapi, sebuah keanehan kembali terjadi. Aku tidak melihat 
seorang pun berada di penginapan ini. Orang-orang yang 
berlalu lalang semalam, kini tidak ada seorang pun yang 
terlihat. Suasana di sini sangat sepi, membuatku mulai 
merasa takut. 


"Zero ... Apa kau ada di sini? Zero jawab aku!!" 


Percuma saja, tidak ada seorang pun yang menyahuti 
teriakanku. Tampaknya Zero memang telah meninggalkanku 
sendirian di penginapan ini. 


Entah ke mana aku harus pergi sekarang? Di desa ini 
bahkan tidak ada seorang pun yang aku kenal? Aku 
tertegun memikirkan langkah yang harus aku ambil, ketika 
akhirnya aku mengingat sesuatu. 


Aku mengingat ibu dan putranya yang aku temui semalam. 
Ya ... Ibu itu orang yang sangat ramah, aku yakin dia akan 
memberikan bantuan padaku. Setidaknya aku bisa bertanya 
padanya tentang keanehan di desa ini. Itulah satu-satunya 


hal yang terpikirkan olehku saat ini. Tanpa keraguan aku 
pun meninggalkan penginapan ini dan berjalan menuju 
rumah ibu paruh baya itu. 


Bukan bermaksud untuk pamer, tetapi aku memiliki ingatan 
yang cukup tajam sehingga tidak sulit bagiku untuk 
menemukan rumah ibu paruh baya itu. Keterkejutan yang 
ku dapatkan begitu tiba di depan rumah ibu itu. Tentu saja 
aku terkejut, tepat di depan rumah ibu itu, aku melihat 
seseorang sedang berdiri mematung. Orang itu adalah 
orang yang selalu sukses membuatku sangat kesal. Tanpa 
mengurangi rasa kesal yang aku rasakan, aku berjalan 
menghampiri orang itu yang tidak lain adalah Zero. 


"Sedang apa kau di sini? Apa kau tahu, sejak tadi aku 
mencarimu?" 


"Ternyata desa ini memang aneh ..." 


"Hmmmm ... Tentang kebiasaan penduduk desa ini ya? Aku 
juga merasa mereka memang aneh." 


"Bukan hanya itu ..." 
"Apa maksudmu?" 


"Coba saja kau ketuk pintu rumah ini, kau akan tahu setelah 
melihatnya sendiri." 


Meskipun aku masih tidak mengerti dengan perkataan Zero, 
tapi aku mengikuti perkataannya. Aku mengetuk pintu 
rumah ibu paruh baya itu, namun tidak ada yang 
membukakan pintu itu. 


"Mungkin mereka tidak ada di rumah ..." 


"Kau ketuk saja pintunya, jangan berhenti sampai ada yang 
membukakan pintunya." 


"Haah ...?" 
"Sudah ... Lakukan saja seperti yang aku katakan!!" 


Aku semakin merasa bahwa Zero memang sangat 
menyebalkan dan egois. Namun sekali lagi aku tidak 
memiliki pilihan lain selain menuruti perintahnya. Aku pun 
kembali mengetuk pintu itu. Aku terus mengetuk pintu dan 
tidak berhenti mengetuk meskipun masih tidak ada orang 
yang membukakan pintu itu. 


Akhirnya terdengar sebuah suara yang menandakan pintu 
itu tengah terbuka. Betapa terkejutnya aku ketika aku 
melihat wajah orang yang membukakan pintu itu. Wajahnya 
sangat pucat seakan-akan orang itu tengah mengidap 
sebuah penyakit. Kedua matanya terlihat layu dan terdapat 
lingkaran hitam di bawah kelopak matanya. Wajahnya pun 
terlihat kurus, hingga lekukan tulang pada wajahnya terlihat 
dengan jelas. Akan tetapi ... Bukan itu semua yang 
membuatku amat terkejut seperti ini, melainkan aku yakin 
orang yang membukakan pintu ini adalah orang yang sama 
dengan orang yang aku temui semalam. Orang ini adalah 
ibu paruh baya yang aku temui semalam. Seingatku 
penampilannya tidak seperti ini. 


"Hai ibu ... Apa anda baik-baik saja?" 


Ibu itu sama sekali tidak menanggapi perkataanku. Dia terus 
menatapku dengan tatapan matanya yang layu. 


"Anda mengingatku kan? Semalam kita bertemu di sini dan 
anda mengantar kami ke rumah makan." 


"Per... gi dari Si... ni!" 


Suaranya terdengar sangat pelan dan lemah. Dia menutup 
pintunya tanpa menghiraukan keberadaanku dan Zero. 
Sikapnya ini sama persis dengan sikap penduduk desa ini 
yang kemarin aku temui. 


"Aku yakin terjadi sesuatu di desa ini." 


"Benar ... Aku juga merasa begitu. Penampilan ibu itu sangat 
berbeda dengan semalam." 


"Lebih tepatnya penampilan penduduk desa ini pada siang 
hari, semuanya hampir sama. Mereka terlihat menyedihkan 
dan tidak terawat." 


Aku sangat menyetujui perkataan Zero, memang semuanya 
seperti yang dia katakan. Tapi kenapa hal seperti ini bisa 
terjadi? Apa yang sebenarnya terjadi pada mereka? 


"Ayo pergi !!" 


Tanpa mendengar persetujuanku, Zero melangkahkan 
kakinya bermaksud meninggalkan rumah ini. 


"Tidak ... Kita harus menyelidiki apa yang sebenarnya terjadi 
di desa ini." 


"Untuk apa?" 


"Untuk apa kau bilang? Tentu saja karena ini sangat aneh. 
Sepertinya sudah terjadi sesuatu yang buruk di desa ini. 
Kita harus menolong mereka." 


"Ini bukan urusan kita. Kita tidak perlu ikut campur." 


"Aku tetap akan menyelidiki hal ini. Zero ... Malam ini kita 
akan menginap di penginapan tadi." 


"Kau saja, aku tidak tertarik ..." 


"Aku mohon Zero, bantulah aku untuk menyelidiki keanehan 
ini. Aku mohon .." 


Zero terdiam, dia menatap tajam ke arahku. Entah apa yang 
dia pikirkan tapi aku berharap dia bersedia untuk 
mengabulkan keinginanku ini. 


CHAPTER 11 FIRASAT 


Seperti halnya dengan kemarin malam, malam ini pun 
suasana di desa ini terasa begitu ramai. Penduduk desa 
keluar dari rumah mereka masing-masing dan melakukan 
aktifitas seperti saat ini siang hari. Penampilan mereka pun 
terlihat berbeda dengan penampilan mereka ketika siang 
hari. Saat ini mereka terlihat bersih dan terawat, layaknya 
manusia normal. 


Baik Zero dan aku, kami hanya terdiam menyaksikan 
keanehan ini. 


Aku merasa senang ketika Zero bersedia mengabulkan 
permohonanku. Dia bersedia untuk tetap berada di desa ini 
dan tampaknya dia pun bersedia membantuku untuk 
menyelidiki keanehan di desa ini. 


"Giania ... Lihatlah itu!" 


Aku mengikuti tatapan mata Zero yang sedang melihat ke 
sebuah rumah penduduk. Sekarang aku mempercayai 
semua perkataan Zero kemarin. Dengan mata kepalaku 
sendiri aku melihat beberapa bayangan memasuki rumah- 
rumah penduduk. Meskipun dari jarak cukup jauh, aku bisa 
melihatnya dengan jelas. Bayangan itu berupa bayangan 
hitam menyerupai manusia. Mereka melayang dan memakai 
jubah sehingga wajah mereka sama sekali tidak terlihat. 


Zero berlari menghampiri sebuah rumah yang telah 
dimasuki bayangan itu, begitu pun aku. Aku ikut berlari di 
belakang Zero. 


Zero menerobos masuk ke dalam rumah itu, tentu aku 
mengikutinya. 


Begitu memasuki rumah itu, kedua mataku dan Zero 
terbuka dengan sangat lebar, tepat di depan mata kami, 
kami melihat tubuh seseorang sedang terbaring dan tepat di 
depan tubuh itu, bayangan itu berdiri. Terlihat asap tipis 
bewarna putih dari tubuh yang terbaring itu dan masuk ke 
dalam tubuh bayangan itu. Asap itu? Apa itu sebenarnya? 
Bayangan itu, makhluk apa sebenarnya? 


Meskipun aku tidak mengerti apa yang sedang terjadi di 
sini, naluriku mengatakan aku tidak boleh membiarkan hal 
ini terus berlanjut. Tanpa keraguan aku mengambil 
pedangku yang aku sarungkan di pinggangku. Lalu aku 
berlari ke arah bayangan itu dan aku tebas bayangan itu 
dengan pedangku. Namun ... Yang terjadi semakin 
membuatku yakin bahwa bayangan itu memang bukan 
manusia, pedangku tidak bisa menembus tubuhnya. 
Bayangan itu transparan tidak bisa ditembus oleh benda 
apa pun. Akan tetapi, tampaknya usahaku berhasil, 
meskipun aku tidak berhasil melukai bayangan itu tapi 
setidaknya kini bayangan itu menghilang. 


Sebuah pemikiran mengerikan pun terlintas di pikiranku, 
mungkin saja hal serupa terjadi di rumah-rumah penduduk 
yang lain. Aku melihat bayangan itu tidak hanya satu, tapi 
ada beberapa bayangan dan mereka memasuki rumah- 
rumah penduduk desa ini. 


Aku segera berlari menuju rumah penduduk yang lain. Aku 
merasa lega karena Zero pun mengikutiku dari belakang. 


Aku mendatangi sebuah rumah yang letaknya tidak terlalu 
jauh dari rumah tadi. Tanpa ragu aku dan Zero memasuki 
rumah itu. Kemudian ... Seperti halnya tadi, bayangan itu 
pun ada di rumah ini dan hal yang dia lakukan sama persis 
dengan yang tadi aku lihat. 


Bayangan itu tengah menghisap sesuatu yang keluar dari 
tubuh orang yang tengah terbaring. Sebenarnya apa yang 
sedang dihisap oleh bayangan itu? Apa yang terjadi di desa 
ini? Aku merasakan sebuah firasat buruk. 


CHAPTER 12 KUTUKAN 


"Hentikan ... Apa yang kau lakukan? Makhluk apa kau 
sebenarnya?" 


Bayangan itu menatap ke arahku, yang merupakan 
pertanda bahwa dia mengerti ucapanku. Bayangan itu 
melayang dan hendak menghampiriku. Sejujurnya aku 
merasakan ketakutan yang amat besar di dalam hatiku. 
Sosok bayangan itu memakai jubah sehingga aku tidak 
dapat melihat wajahnya. 


Bayangan itu terus melayang semakin mendekatiku, entah 
sejak kapan tetapi aku mampu merasakan tubuhku bergetar 
dengan hebat. Bayangan itu ... Mungkinkah dia akan 
menyerangku? Tanpa ku sadari kedua mataku tertutup 
dengan rapat. Aku tidak berani menyaksikan bayangan itu 
terus mendekatiku. 


Namun ... 


Aku yakin sama sekali tidak merasakan apa pun, meskipun 
masih diliputi keraguan, aku memberanikan diriku untuk 
membuka kedua mataku. Sesosok tubuh tepat berada di 
depanku saat ini, tetapi bukan sosok bayangan itu yang 
berdiri tegak di depanku, melainkan tubuh seseorang yang 
sangat aku kenal. 


Zero dengan gagahnya mencoba melindungi tubuhku dari 
serangan bayangan itu. Bayangan itu berhenti seakan-akan 
mengurungkan niatnya untuk  menyerangku. Zero 
mengangkat tangannya tampaknya dia berniat untuk 
menyerang bayangan itu. Zero mengibas-ngibaskan 
tangannya pada sosok bayangan itu dan saat itu juga 


bayangan itu memudar. Semakin memudar hingga akhirnya 
benar-benar lenyap dari pandangan kami. 


"Makhluk apa itu?" 
"Ilmu sihir ..." 
"A ... Apa kau bilang?" 


Zero terdiam seribu bahasa, dia sama sekali tidak 
menanggapi pertanyaanku. 


"Jawab aku Zero! Kau bilang bayangan itu ilmu sihir?" 


"Ya ... Seseorang yang memiliki kemampuan sihir cukup 
tinggi mengirimkan bayangan-bayangan itu ke desa ini." 


"Tapi untuk apa?" 
"Kau masih tidak mengerti setelah melihat kejadian tadi?" 


Zero kembali melontarkan sebuah pertanyaan padaku. 
Sebuah pertanyaan yang membuatku memutar otakku 
untuk menemukan jawabannya. Sebuah pemikiran 
mengerikan pun akhirnya terlintas di benakku. 


"Mungkinkah ... Bayangan itu bermaksud mengambil hawa 
kehidupan dari tubuh orang ini." 


"Bisa jadi..." 


Tanpa menghiraukanku, Zero melangkahkan kakinya 
menjauhiku. 


"Kau mau ke mana Zero?" 


"Apa kau tidak ingin melihat keadaan di rumah yang 
lainnya?" 


Sekali lagi perkataan Zero telah membuatku memikirkan 
sebuah pemikiran buruk. Aku bergegas mengikuti Zero. 
Kami berdua memasuki sebuah rumah penduduk yang 
letaknya tidak terlalu jauh dari rumah tadi. 


Begitu memasuki rumah itu, betapa terkejutnya aku ketika 
menyaksikan pemandangan tadi kembali terlihat di rumah 
ini. Sesosok bayangan yang sama persis dengan bayangan 
yang aku lihat tadi, kini tengah melakukan hal yang sama 
dengan bayangan yang aku lihat di rumah tadi. Jika melihat 
asap yang keluar dari tubuh orang yang sedang terbaring, 
tampaknya memang benar pemikiranku tadi. Bayangan itu 
sedang menghisap hawa kehidupan dari pemilik tubuh itu. 


"Wuuuuuusshh ..." 


Sebuah hembusan angin yang berasal dari arah belakangku 
dapat ku rasakan dengan jelas. Meskipun aku tidak dapat 
melihatnya dengan jelas, tetapi aku yakin melihat sebuah 
benda terbang menuju bayangan itu. Seketika itu juga 
bayangan itu memudar kemudian akhirnya menghilang 
ketika benda yang terbang itu tepat mengenai bayangan 
itu. 


Aku menoleh ke arah belakangku, aku tahu betul bahwa 
Zerolah yang telah melemparkan sebuah benda tak terlihat 
itu pada sosok bayangan itu. 


"Apa yang kau lemparkan?" 


"Hanya sebuah batu. Rupanya desa ini memang telah 
dikuasai oleh penyihir itu. Ayo kita pergi!!" 


"Pergi? Apa maksudmu kita pergi?" 


"Kita sudah mengetahui jawaban dari misteri di desa ini, 
keadaaan di sini sangat berbahaya jadi untuk apa kita tetap 


berada di desa ini." 


"Aku tidak bisa pergi begitu saja ketika melihat penduduk 
desa ini berada dalam bahaya." 


"Ini bukan urusan kita, tidak ada untungnya kita terus 
berada di sini, Lebih baik kita pergi dan tidak perlu 
melibatkan diri dalam masalah ini." 


"Tentu saja ini urusanku. Desa ini adalah bagian dari wilayah 
kerajaanku. Aku tidak akan tinggal diam menyaksikan 
rakyatku dalam bahaya." 


Zero menatap tajam ke arahku tanpa mengatakan sepatah 
kata pun. 


"Hmmmm ... Terserah kaulah. Aku tetap akan pergi. Selamat 
tinggal..." 


Sekarang aku menyadari bahwa penilaianku tentang Zero 
memang suatu kesalahan. Dia bukanlah seorang pahlawan 
seperti yang aku pikirkan selama ini. Dia hanyalah seorang 
pria egois yang hanya memikirkan dirinya sendiri. 
Kekesalanku memuncak ketika aku melihat punggungnya 
yang terus menjauhiku. 


CHAPTER 13 KUTUKAN 


Malam pun telah berganti hari, kini langit terlihat begitu 
bersinar dengan terang. Setelah semalaman aku tidak dapat 
memejamkan mataku sedetik pun. Kini aku melangkahkan 
kakiku dari kamar di penginapan yang aku pesan. Hanya 
ada aku seorang diri di tempat ini, Zero benar-benar telah 
pergi meninggalkanku. 


Aku tidak ingin mengingat tentang dirinya lagi, karena 
setiap kali aku mengingat tentangnya, rasa kesal kembali 
aku rasakan. 


Pemandangan di desa ini pada siang hari sama seperti hari- 
hari sebelumnya. Sangat sepi dan hening tanpa ada seorang 
pun terlihat berlalu-lalang. Sebuah pertanyaan terus 
berkecamuk di dalam benakku, apa yang sebenarnya 
dilakukan oleh penduduk desa ini pada siang hari seperti 
ini? Kenapa tidak ada satu pun dari mereka yang keluar 
rumah? Mungkinkah mereka sedang tertidur? Akan tetapi ... 
Aku yakin semalam menyaksikan beberapa penghuni desa 
ini sedang terbaring di tempat tidur mereka. Bukankah itu 
pertanda bahwa sebagian dari penduduk desa ini memang 
orang yang normal. Orang normal yang tidur pada malam 
hari. Ya ... Meskipun sebagian besar penduduk desa ini 
tampaknya tidak normal, karena mereka terlihat sibuk 
melakukan aktifitas pada malam hari. 


Semua pertanyaan yang terus menghantuiku ini, tentu tidak 
akan menemukan jawabannya jika aku tidak mencaritahu. 
Aku membulatkan tekadku, meskipun seorang diri aku akan 
menyelidiki keanehan ini. Akan aku selidiki siapa penyihir 
jahat yang telah menggunakan ilmu sihirnya untuk 
menyakiti penduduk di desa ini. 


Ketika aku melewati hariku seorang diri seperti ini, aku 
merasa waktu berjalan sangat lambat. Namun ... Akhirnya 
Saat-saat yang aku nantikan telah tiba. Langit yang bersinar 
terang itu kini telah berubah menjadi hitam. Hanya bulan 
yang terlihat bersinar di gelapnya langit itu. 


Seperti malam-malam kemarin, malam ini pun suasana di 
desa ini sangat ramai. Hampir semua penduduk desa keluar 
dari rumah mereka dan melakukan aktifitas mereka. Aku 
berjalan menghampiri sebuah rumah penduduk kemudian 
aku melihat seseorang berjalan keluar dari pintu rumah 
penduduk yang akan aku hampiri. Setelah memastikan 
orang itu sudah berjalan cukup jauh, aku berjalan semakin 
mendekat ke rumah itu, lalu aku mengintip dari celah pintu 
yang tengah tertutup itu. Meskipun hanya sebuah celah 
kecil, tapi aku dapat melihat dengan jelas pemandangan di 
dalam rumah itu. Aku melihat sesosok tubuh sedang 
terbaring dan setelah aku perhatikan sosok tubuh itu tidak 
lain adalah sosok pria yang baru saja berjalan keluar daru 
rumah ini. Apa yang sebenarnya terjadi? Tidak lama lalu 
keluar asap dari tubuh ayng tengah terbaring itu. Tepat di 
sampingnya bayangan yang sudah tidak asing bagiku itu 
sedang berdiri. Asap putih tipis dari tubuh orang itu masuk 
ke dalam tubuh bayangan itu. 


Tidak ada yang ku lakukan selain menyaksikan 
pemandangan mengerikan itu. Sebenarnya ingin sekali aku 
menghentikan bayangan itu, tapi aku harus menahan 
keinginanku ini untuk mengetahui kebenaran dari peristiwa 
ini. Dari kejadian ini, sedikit banyak aku sudah bisa 
menyimpulkan beberapa informasi dan aku akan terus 
mencari informasi lainnya sampai misteri ini terpecahkan. 


Tak lama kemudian, bayangan itu bergerak menuju pintu. 
Kepanikan menyerangku begitu melihat bayangan itu 


hendak menghampiriku. Dengan cepat aku berlari kemudian 
bersembunyi agar bayangan itu tidak melihatku. 


Bayangan itu terus melayang dan dari jarak yang cukup 
jauh dari bayangan itu, aku terus mengikutinya. Entah ke 
mana bayangan itu akan membawaku pergi? Tetapi inilah 
tujuanku, aku akan mengikuti bayangan itu hingga aku 
mengetahui tempat persembunyian dari penyihir jahat yang 
menciptakan masalah ini. 


Aku terus mengikuti bayangan itu, kemudian aku 
menghentikan langkah kakiku ketika melihat bayangan itu 
memasuki sebuah gua. Gua itu sangat gelap, membuatku 
merasa ragu untuk memasukinya. Akan tetapi rasa 
penasaranku yang besar ini telah membuatku mengabaikan 
rasa ragu itu. Kakiku terus melangkah memasuki gua itu. 


Semakin aku berjalan memasuki gua ini, semakin gelap 
tempat ini. Aku bahkan tidak melihat sedikit cahaya pun. 
Perlahan aku pun merasa pengap dan sulit untuk bernafas. 
Sebenarnya tempat apa ini, mungkinkah ada manusia yang 
mampu bertahan tinggal di dalam gua ini? Pertanyaan 
itulah yang terlintas di pikiranku. 


Kemudian ... 
Aku melihat cahaya remang-remang dari arah depanku. 
"Tak ... Tok... Tak ... Tok ... Tak ... Tok..." 


Suara langkah kaki seseorang terdengar jelas oleh 
telingaku. Aku yakin seseorang sedang berjalan 
menghampiriku. Langkah kaki itu semakin terdengar jelas, 
aku yakin itu merupakan pertanda bahwa orang itu semakin 
mendekat. Aku merasakan sebuah firasat buruk, entah 
mengapa aku merasa kata hatiku menyuruhku untuk segera 


meninggalkan gua ini. Aku dapat merasakannya, sesuatu 
yang buruk sedang berjalan mendekatiku. 


Tanpa keraguan aku membalik tubuhku dan bersiap untuk 
lari. Namun .... 


Sesuatu yang keras berdiri tepat di depanku. Aku pun 
terjatuh karena menabrak sesuatu yang keras itu. 
Penglihatanku memudar, namun aku masih bisa melihatnya 
meskipun samar-samar. Tepat di depan mataku, aku melihat 
seseorang sedang berdiri. Aku tidak dapat melihat wajahnya 
karena penglihatanku yang semakin memudar. Kemudian .... 
Entah apa yang terjadi padaku? Semuanya tampak gelap 
gulita. 


CHAPTER 14 KUTUKAN 


Sebuah bau menyengat menusuk hidungku, membuat 
kedua mataku yang sepertinya sejak tadi terpejam, kini 
terbuka kembali. Di mana aku berada? Pertanyaan itulah 
yang terlintas di pikiranku begitu aku menatap sekelilingku. 
Tempat ini ... Aku yakin bukan di dalam gua seperti tadi. Ya 
.. Seingatku tadi aku sedang berada di dalam gua ketika 
tiba-tiba aku terjatuh karena menabrak sesuatu yang keras. 
Aku pun mengingatnya dengan jelas, seseorang berdiri di 
depanku saat itu. Hanya satu pemikiranku saat ini, aku 
yakin orang itulah yang telah membawaku kemari. 


"Akhirnya kau bangun nona?" 


Suara yang berasal dari belakangku itu telah sukses 
membuatku tersentak. Aku segera bangun dari posisi 
berbaringku dan membalik tubuhku menatap pemilik suara 
itu. Seorang kakek renta terlihat sedang berdiri. Dia sudah 
sangat tua hingga untuk berdiri pun dia memegangi 
tongkat. 


"Kakek ... Anda siapa? Apakah anda yang membawaku 
kemari?" 


"Seharusnya aku yang bertanya seperti itu. Siapa kau 
sebenarnya? Apa yang kau lakukan di rumahku?" 


"Rumah anda? Seingatku aku sedang berada di dalam gua. 
Aku tidak pernah mendatangi rumah anda." 


"Gua yang kau maksud itu adalah pintu menuju tempat ini. 
Inilah rumahku ..." 


Mendengar penjelasan kakek itu akhirnya aku mengerti, 
kakek ini ... Aku yakin dia adalah penyihir yang telah 
mengirimkan bayangan-bayangan itu ke rumah penduduk 
di desa. 


"Apa kakek yang mengirimkan bayangan-bayangan ke 
rumah penduduk di desa? Apa sebenarnya tujuan kakek?" 


"Hahahahahahahahaha ..." 


Kakek itu tertawa terbahak-bahak, suara tawanya terdengar 
menakutkan di telingaku. 


"Jadi kau melihatnya? Itu bukan bayangan tapi itu ayat hina 
milikku. Sebuah kutukan yang ku berikan untuk semua 
penduduk desa itu ... Hahahahaha ...." 


"Kenapa kakek melakukan itu? Apa sebenarnya tujuan 
kakek?" 


"Manusia ... Manusia itu makhluk rapuh. Pada akhirnya akan 
mati. Aku ... Aku tidak ingin mati, aku ingin hidup kekal di 
dunia ini. Hawa kehidupan dari orang-orang di desa itu telah 
memberiku kekuatan untuk bertahan hidup selamanya. 
Hahahaha ..." 


"Jadi benar asap yang keluar dari tubuh orang-orang itu 
adalah hawa kehidupan mereka." 


"Benar sekali ... Roh-roh mereka keluar dari tubuh mereka 
dan saat itulah jelmaan ayat hinaku menghisap hawa 
kehidupan mereka. Hahahahaha ..." 


Semua misteri ini akhirnya terungkap, jadi itulah alasan 
penduduk desa itu melakukan aktifitas di malam hari. 
Sebenarnya roh-roh dari penduduk desalah yang berkeliaran 
itu, sedangkan tubuh mereka yang sebenarnya adalah 


tubuh yang terbaring kaku di dalam rumah mereka masing- 
masing. Setiap malam ketika roh-roh dari tubuh mereka 
keluar dan beraktifitas di desa, hawa kehidupan pada tubuh 
mereka terus dihisap oleh ayat hina berwujud bayangan itu, 
sehingga hari demi hari kondisi mereka sangat 
menyedihkan. Ya ... Itulah alasan penduduk desa itu terlihat 
pucat dan menyedihkan pada siang hari, karena hawa 
kehidupan mereka terus-menerus berkurang. Tapi kenapa 
roh dari penduduk di desa itu bisa keluar dari tubuh 
mereka? Apa ini juga akibat ayat hina yang berwujud 
bayangan itu? 


"Benar sekali ... Aku keluarkan roh-roh mereka dari 
tubuhnya agar jelmaan ayat hinaku menghisap hawa 
kehidupan mereka. Hahahahaha ..." 


Aku yakin itulah yang di katakan kakek itu tadi, berarti 
keberadaan bayangan itulah penyebab semua ini. Sebelum 
dia menghisap hawa kehidupan, mereka terlebih dahulu 
harus mengeluarkan roh dari tubuhnya. Penyihir ini 
memang sangat berbahaya, mengambil kehidupan manusia 
dengan seenaknya, aku tidak akan memaafkannya, aku 
harus segera menghentikannya!!! 


"Aku mohon hentikan semua ini, jika kau melakukan ini 
terus, mereka bisa mati." 


"Itulah yang aku inginkan. Kematian mereka bisa 
membuatku hidup abadi. Hahahaha..." 


"K ... Kau benar-benar bukan manusia. Kau sama saja 
dengan setan." 


"Hahahahahaha ..." 


Aku menatap tajam ke arah kakek itu, kemarahanku sudah 
tidak terbendung lagi. Ayat-ayat hina itu terlontar dengan 


sendirinya dari mulutku. 
"Sleep in sad... Sleep deep and breath ... Our heart like ..." 


Bibirku tiba-tiba menjadi kaku, aku bahkan tidak dapat 
mengeluarkan suaraku dan semua itu terjadi sebelum aku 
selesai membacakan ayat hina itu. Apa yang sebenarnya 
terjadi? Keterkejutanku semakin besar ketika aku tidak 
dapat menggerakan tubuhku. Entah apa yang terjadi? 
Tubuhku mati rasa dan tidak bisa aku kendalikan. 


"Seperti dugaanku, kau memang seorang penyihir sepertiku 
nona. Ini sungguh keberuntungan. Jika aku menghisap hawa 
kehidupanmu maka kekuatanmu pun akan menjadi milikku. 
Hawa kehidupanmu lebih kuat dibandingkan orang-orang 
desa itu. Hahahaha ... Aku sungguh beruntung bisa 
mendapatkan kehidupan seorang penyihir, hahahaha ..." 


Kakek itu berjalan dengan tongkatnya menghampiriku. 
Hingga saat ini aku bahkan belum bisa menggerakkan 
tubuhku atau mengeluarkan suaraku. Apa yang harus aku 
lakukan? 


Kakek itu akhirnya berdiri tepat di depanku. Lalu ... Dia 
memegang pundakku. Saat itu juga aku merasakan sesuatu 
menyerangku seakan-akan ingin menarik seluruh tenagaku 
agar keluar dari tubuhku. Asap mulai keluar dari tubuhku 
dan masuk ke dalam tubuh kakek itu. Jelas ini pertanda 
bahwa kakek itu sedang menghisap hawa kehidupanku. 


Aku mencoba berontak namun percuma, aku bahkan tidak 
bisa mengeluarkan suaraku. Benarkah aku hanya bisa 
menerima kenyataan kejam ini dengan pasrah? Hidupku ... 
Haruskah berakhir di tangan kakek jahat ini? 


CHAPTER 15 KUTUKAN 


"Jleeeeeeb ..." 


Sebuah suara terdengar bersamaan dengan raut kesakitan 
dari wajah kakek itu. Aku tidak merasakan lagi kekuatan 
yang menarik keluar seluruh tenagaku. Kakek itu 
memalingkan wajahnya dan kini tengah menatap ke arah 
belakangnya. Aku sama sekali tidak mengerti apa yang 
telah terjadi, aku pun mengikuti arah tatapan kakek itu. 


Kini ... Aku kembali yakin bahwa dia memang 
penyelamatku. Orang itu ... Ya Zero ... Dia sedang berdiri 
tepat di depan kami. 


"Siapa kau? Berani sekali menggangguku?" 
"Lepaskan nona itu." 


"Apa kau pikir aku akan menuruti perkataanmu begitu saja? 
Hahahaha ... Dasar bodoooooooh ..." 


Bersamaan dengan teriakan kencang kakek itu, bayangan- 
bayangan hitam berjubah itu keluar dari tubuhnya. Lalu 
mereka menyerang Zero. Zero terus melompat menghindari 
serangan dari bayangan-bayangan itu. 


Sesekali aku melihat Zero melemparkan sesuatu ke arah 
bayangan-bayangan itu sehingga satu persatu dari 
bayangan itu mulai menghilang. Namun jumlah bayangan 
itu cukup banyak membuat Zero tampak kesulitan 
menghindari mereka. 


Mereka bukan bayangan transparan yang aku lihat di rumah 
penduduk desa, melainkan bayangan hitam dan mampu 
melakukan serangan seperti memukul. Meskipun gerakan 


Zero sangat cepat, tapi aku melihat beberapa kali Zero 
terkena pukulan bayangan-bayangan itu. 


Wajah Zero yang selalu terlihat santai itu kini sangat 
berbeda. Wajahnya terlihat sangat serius, dia menghentikan 
gerakannya. Tatapan matanya sangat tajam dan menatap 
lurus ke arah bayangan-bayangan itu. Bibir Zero terlihat 
bergerak, entah apa yang sedang dia ucapkan. 


Aku yakin ini bukanlah sebuah halusinasi, satu persatu 
bayangan yang ditatap oleh Zero menghilang. Kemudian 
semua bayangan itu akhirnya menghilang. Kakek tua itu 
terlihat murka, kini dia melakukan serangan tanpa 
menggunakan bayangan-bayangan itu. 


Meskipun kakek itu sudah sangat tua, tapi tidak dapat 
dipungkiri gerakannya sangat cepat. Berulang kali dia 
mampu membuat Zero terdesak. Tongkat kakek itu bahkan 
berkali-kali berhasil melukai tubuh Zero. 


Pertarungan di antara mereka sangat sengit. Mereka berdua 
memiliki kekuatan yang amat besar. Kakek itu terus 
menyerang Zero dari jarak dekat, tampaknya Zero cukup 
kewalahan. Zero melompat untuk sedikit membuat jarak 
dengan kakek itu. Zero membungkuk lalu dia 
menggenggam sesuatu. Jika aku tidak salah lihat, aku yakin 
dia menggenggam tanah di dekat kakinya. 


Kakek itu kembali menyerang Zero dari jarak dekat. Yang 
dilakukan oleh Zero hanyalah menghindari kakek itu. Dia 
sama sekali tidak balas menyerang, membuatku sangat 
gugup dan panik melihatnya. Aku sangat takut, Zero akan 
mengalami kekalahan. 


"Wuaaaaaaaaaaaaaaaa...." 


Sebuah teriakan kencang tiba-tiba terdengar. Suara teriakan 
itu berasal dari si penyihir jahat. Dia merintih kesakitan 
sambil memegangi kepalanya. Aku sama sekali tidak 
mengerti apa yang telah terjadi, namun akhirnya aku 
mengetahui penyebab kakek itu berteriak ketika aku 
melihat kepala kakek itu terluka dan mengelurkan darah. 
Sesuatu berwarna hitam menempel pada kepala kakek itu. 
Benda hitam itu, aku yakin itu tanah yang sejak tadi 
digenggam oleh Zero. Yang membuatku merasa heran, 
tanah itu mengeluarkan asap seakan-akan tanah itu sangat 
panas. Jika melihat kulit kepala kakek itu yang melepuh, aku 
semakin yakin bahwa tanah yang digenggam Zero itu 
memang menjadi sangat panas. 


Selama ini aku selalu heran dengan kekuatan Zero. Semua 
benda yang dia genggam mampu berubah menjadi senjata 
yang mengerikan. Aku masih mengingatnya dengan jelas 
ketika sehelai daun layu bisa menjadi tajam bagaikan pisau. 
Kini tanah itu berubah menjadi lahar yang sangat panas. 
Aku semakin mengagumi kekuatan Zero yang luar biasa itu. 


"Tidak akan ku maafkan. Beraninya kau 
menyakitikuuuuuuuuuuuuu ... !!!" 


Kakek itu kembali meneriakkan sesuatu. Seketika itu juga 
kakek itu menjadi semakin kuat. Meskipun dia sudah renta 
tapi kekuatannya yang luar biasa membuatnya dengan 
mudah memukuli Zero dengan bertubi-tubi. Gerakan kakek 
itu sangat cepat, sehingga Zero tidak memiliki kesempatan 
untuk menghindarinya. 


Kakek itu berhasil memojokkan Zero hingga Zero tumbang 
ke tanah. Kemudian dengan kejamnya kakek itu mencekik 
leher Zero. 


Aku yakin Zero sedang kesulitan bernafas saat ini, tidak 
mungkin aku hanya berdiam diri menyaksikan kejadian ini. 
Zero datang ke tempat ini untuk menyelamatkanku. Tidak 
akan aku biarkan dia kehilangan nyawanya karena aku. 


Meskipun aku masih merasakan kekakuan pada tubuh dan 
mulutku. Dengan mengerahkan seluruh tenagaku, aku 
mencoba berontak. Aku membuka mulutku dan dengan 
kencang meneriakkan ayat hina yang aku pelajari diam- 
diam selama di istana itu. 


"Like fire the wind blow with anger... the evil sleep the evil 
wake the evil laugh" 


Angin berhembus dengan sangat kencang. Entah ini hanya 
perasaanku saja atau sebuah kenyataan, aku merasakan 
angin ini berhembus lebih kencang dari biasanya. 
Mungkinkah kekuatan ini muncul karena keinginankuatku 
untuk menyelamatkan Zero? 


Sepertinya ayat hina ini berhasil mengalihkan perhatian 
kakek itu. Dia melepaskan tangannya dari leher Zero dan 
berusaha melindungi dirinya dari angin kencang yang terus 
berhembus. Sekali lagi aku mengakui bahwa kakek itu 
memang penyihir yang kuat, karena jika dia manusia biasa, 
aku yakin tubuhnya sudah terlempar sama seperti prajurit 
Ivan yang mengejarku dulu. 


Aku tidak tahu sampai kapan angin yang berhembus 
kencang ini mampu bertahan. Aku tidak henti-hentinya 
berharap di dalam hatiku agar Zero melakukan serangan 
untuk mengalahkan kakek itu di saat perhatiaannya 
teralihkan seperti ini. 


Kelegaan yang tiada tara aku rasakan ketika harapanku ini 
terkabul. Aku melihat Zero bangun dan dengan 
menggunakan tangan kanannya, dia menusuk perut kakek 


tua itu. Zero terus menusukkan tangannya semakin dalam 
sehingga aku melihat tangan Zero menembus keluar dari 
punggung kakek itu. Bagiku ini merupakan pemandangan 
yang sangat mengerikan. 


"Kyaaaaaaaa ... Apa yang kau lakukan Zero? Kenapa kau 
membunuhnya?" 


Zero sama sekali tidak menghiraukan perkataanku. Dengan 
kejamnya dia mencabut tangannya yang menancap di perut 
kakek itu. Darah menyembur dari mulut kakek itu, kemudian 
dia pun tumbang menimpa tubuh Zero. 


"K ... Kau... Bu... Kan... Ma... !!" 
Bruuuuuuk ... 


Zero melempar tubuh kakek itu sebelum kakek itu 
menyelesaikan perkataannya. Setelah itu ... Tubuh kakek itu 
berhenti bergerak. Pemandangan mengerikan pun terjadi 
tepat di depan mataku. Tubuh kakek itu perlahan berubah, 
daging-dagingnya seakan-akan meleleh dan busuk hingga 
menyisakkan tulang-belulangnya saja. 


"A ... Apa ini? Kenapa tubuhnya meleleh?" 


"Dia seorang penyihir yang telah bersekutu dengan setan. 
Seharusnya dia sudah mati sejak dulu." 


Penjelasan Zero membuatku menyadari bahwa hal yang 
dilakukan oleh Zero tadi merupakan hal yang tepat. Entah 
apa yang akan terjadi jika Zero tidak membunuhnya? 


"Semuanya sudah berakhir ... Kita pergi dari sini!" 


Tanpa menunggu jawabanku, Zero berjalan menjauhiku. 
Untuk kesekian kalinya dia telah datang untuk 


menyelamatkanku. Kali ini aku telah bertekad untuk 
mengucapkan terima kasih padanya. Jika bukan karena dia, 
mungkin aku sudah kehilangan nyawaku sejak saat itu. 


"Zero saga 


Zero menghentikan langkah kakinya dan menatap ke 
arahku. 


"Terima kasih karena kau datang untuk menyelamatkanku." 


"Aku hanya ingin mengetahui kekuatan dari penyihir itu. 
Itulah alasan aku datang kemari." 


Zero kembali melangkahkan kakinya, kali ini tidak akan aku 
biarkan dia pergi meninggalkanku lagi. Sudah aku 
putuskan, dia aku pilih untuk menjadi teman perjalananku. 


"Zero ‘EM 
"Apa lagi?" 


"jadilah pengawalku ... Aku membutuhkan kekuatanmu 
untuk melindungiku." 


Zero hanya terdiam dengan tatapan matanya yang menatap 
lurus ke mataku. 


PENGUMUMAN 


Malam semua, saya mau ngasih info aja. Maaf ya untuk 
cerita ini saya hapus lanjutannya karena udah dikontrak 
sama Webnovel. Bagi kalian yang pengen baca 
kelanjutannya bisa mampir ke akun Webnovel saya ya. Ketik 
aja "Ellakor" atau ketik judulnya "Eternal Kindness" di kolom 
search. 


Itu aja pengumumannya. Makasih perhatiannya dan keep 
healthy 


